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ABSTRAK

Nama : Evi Susanti
Program Studi : Hmu Ekonomi
Judul : Apalisa Fakter-Faktor Yang Mempengaruhi Kecenderungan

Bumah Tangra Dalam Membeli Raskin,

Indonesia scbagai negara berkembang menghadapi persoalan yang sama
seperti negara berkembang labunya, vaitu kemiskinan, Untuk menanggulangi
permaszlahan tersebut, pemerintah mengadakan berbagai macam bantuan, seperti
raskin, JPS Pangan, BLT dan lainnya. Bantuan-bantuan tersebut di adakan
pemerintah dalam rangka meningkatkan kesejahteraan penduduk. Salah satu yang
akan dibahas lebih dalam adalah raskin (beras untuk keluarga miskin),

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data SUSENAS BPS
pada 30 proviost pada tabun 2006 dengan jumizh kwang lebik 10019
sampel/variabel.

Tuiuan dani penpelitian ini adalah ustuk melibat seberapa jauh
kecenderungan sumah tangga dalam membeli raskan, dingjau dan faktor lokasi,
status di dalam keluarga dan kesejahteraan dengan variabel kontrol adalah status
di datam kelnarga.

Model yang digunakan dalam estimasi adalah model probit, serta
dilakukan penghitungan marjinal efek dan melibat peluang distribusi wilayah.
Dari hasil pengolahan di dapat behwa variabel-variabel vang digunakan signifikan
menjelaskan variabel terikat. Bahwa variabel peondidikan, infrastruktur, serta
lokasi menjadi hal vaug signifikaa dalam membeli raskin

Diapat disimpulkan babwa program raskin ini belum berjalan sebagaimana
mestinya. Belue ada aturan yang jelas mengenai pembagian antar wilayah,
membuat RTM tidek mempunyal peluang yang sama dalam membeli raskin.
Belum baiknya infrastruldur membuoat raskin RTM yang tinggal di daerah yang
cenderung mempunyai infrastrukiur relatif tidak bagus mempunyai peluang yang
lebih kecil. Diharapkan pemerintah pusat dapat berkoordinasi dengan pemerintah
daerah dalam hal pendistribusian, sehkingga meminimabsir kendala yang akan
dihadapi oleh penerima raskin,

Kata Kunct :

Kemiskinan, probit, raskin, mariinal efek, rumah tangga miskin (RTM), barang
diskrit, Bulog,
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ABSTRACT

Name . Evi Susanti
Study Program: Economic Science
Tittle . Factors Analysis Which Influences Houscholds to Bay Raskin,

Indonesia, as a one of developing countries, is facing the same problems as
any other developing countries. Poverly, uncmployment, poor nuintion amd
illiterates are most important problems which need 2 lot of concentration besides
economic problems. Central Govermment was granting some programs to counter
the problems itself which are RASKIN, JPK GAKIN, ASKESKIN, BLT et cetera.
Those grants are being made by the government m order to increase the household
welfare. In this time, we will discuss more about one of the grant which s
RASKIN (paddy for the poor households).

The data conducted from Central Burgau of Statistics, the Mational
Eeconomic Social Survey at 30 provinces in a year 2006 with approximately 40000
samples per varigble, In which those variable estimations were selected again, 1o
more focus on the finding, and had the end result was 10019 samples per variable.

Propose of this study is 1o fiud how deep the tendency of households when
faced to buy the raskin, seeing it from their locations, the family status and the
welfare with the control variable is the family status.

From the regression was resulted that those variables were significant on
explained the dependent variable. The location factor was one of the barders of
households on bought raskin.

Probit was used as an estmation mode! in this thegis, also I concluded
marginal effect counting and saw the chances ditributions amongs regions. From
the result estimation, those variables were significant on explained the dependent
variable, There was education, infrastructure and location became significant on
determined the poor householkds when buying raskin.

1 concluded, that the raskie program was yet run as suppose as it is, The
government did not provides clear nile about distribution among regions, made
poor households did not have the same probabilty on buying raskin. The lack of
infrastructure made poor households who lived in the regions which tend to have
bad infrastructure had smaller chances on buying raskin In order to encounter
these problems, the central government can coordinate with local governrents to
minimize barriers for all these years had been faced by the recetver.

Keywords:
Poverty, probit, raskin, marginal effect, poor households, discrit goods, Bulog.
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1, Latar Belakang Penelitian

Di semua negara di dunia ind kemiskinan merupakan masalah vang tidak
akan pernab hilang, dinegara maju sekalipun kemiskinan tetap melekat Di
Indenesia permasalahan kemiskinan lebih kepada pemenuhan kebutuhan pokok.
Programi ketahanan pangan seperti J:-.;n'ng Penyelamat Sosial (JPS) Pangan
diadakan pada tahun 1998 setelab krisis moneter menimpa Asia, khususnya
Indonesia. Program: ini ditujukan untuk membantu ketidak tahanan pangan rumah
tangpa yang dianggap tidak mempunyai kemampuan untuk mengikuti harga-harga
kebutuhan pokok apabila harga kebutuhan makanan bergejolak. Kelompok nunah
tangea vang sepertt ini dianggap sebagai rumah tangea yang miskin sementara.
Naraun program JPS Pangan yang diperuntukkan uniuk subsidi umum ini
dianggap fidak mengarah kepada yumah tangga sasaran, yaite rumah fangga
miskin. Stok beras kuaiitas sedang dilepas pemerintah/Bulog dikala harga beras
melempaui barga tertinggi (ceiling price) untuk mengerem laju kenatkan harga
beras di pasar dalam negeri dan mengontrol volume impoc bems. Kebijakan i
membuat beras tidak hanya dintkmati oleh kelompok miskin, tetapi oleh selurub
masyarakat, terutams masyarakat zaya, kerena mereka vang mempunyai daya beli
tinggi dapat membeli beras dengan kuantitas yang banyak. Menurut Alderman dan
Lindert {1998} bantuan dapat didekati melgiui 3 cara, yaity; (i) Bantuan pangan
socara umum, seperti JPS Pangan. Penerima manfaat adalah sebagian besar adalah
rurnah tangpa kaya. (i) Baniuan pangen secara sempil, misalnye pemilihan
bantuan berdasarkan letak peografis, seperti vang terjadi di Jawa Tengah
Diadakan pembanpunan irigasi ;:Ienga}x memperoleh beras sehagai upsh, namun
yang bekerja bukantah kepala rumsh tangga, melainkan istri dan anak-anak
mereka, sehingga dapat dikatakan program ini bukan menolong orang miskin,
karena kepala rumah fangga tetap bekeria di tempat lain. Dan yang terakhir (iii)
bantuan pangan vang langsuag fertuju sasarannya. Bantouan semacam ind terjadi di
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Bangladesh. Pemerintah Bangsladesh mensubsidi tepung sergum, dimana tepung
sorgum tidak dikonsumsi oleh rumal tangga kaya yang lebih menyukal tepung
terigu dan beras. Dengan kata lain pemenntah telah memilih kelompok yang
diinginkan untuk menerima subsidi, disamping itu kebocoran yang terjadi akan
relatif kecil. Di Maroko dan Mesir pemerintah mensubsidi pangan dengan
membedakan dengan kualitasnya. Hal inilah vang dilkuti oleh pemerintah
Indoresia. Dimana pemernintah Maroko dan Mesir memberikan subsidi kepada
tepung gandurn yang warnanya gelep dan kasar yang teptu saja tidak diminati
rumah tangga kaya yang iebih menyenengi tepung gandum yang warnanya putih
dan halus. Pemerintah Indonesia kemudian memulai program Operasi Pasar
Khusus (OPX) padn tabun 1998, yaitn mensubsidi rumak tangga yang rawan
pangan dengan beras kualitas IH, sehingga beras ind kuranp diminati oleh rumakh
tangga kava. Schingea kedepannys dibarapkan kebocoran yang terjadi mengenal
dinikmatinya beras oleh rumah fangga kaya akan relatif kecil. Kebocoran tersebut
akan terulang kembalt apabila pemerintah kekurengan stok beras kualitas baik.
Anggeran untuk OPK dikeluarkan pemerintah dari anggaran rutin APBN atau
rupiah muroi, naoun pada tahun 2001 dana tersebut diambil dard pinjaman Bank
Dunia, dan pada @hun 2002 kembali pendansan tersebut diambil daxi APBN.
Program ini kemudian diganti nmma menjadi Raskin (beras untuk keluarga
miskin). Pelaksanaan Raskin ial diberikan kepada Bulog, karens gudang beras
milik Bulog (Dolog)) yang tersebar di selurch propinsi.

Program raskin merupakan program yang diadakan pemerintah untuk
menjaga stabilitas ketahanan pangan rumah tangga miskin, Status rumah tangga
miskin (RTM) hingga {2hun 2005 berpatokan kepada data (Badan BKXBN yaitu
Kelnarga Pra Sejahtera (KPS} dan Keluarga Sejahtera I (KS-1), namun paca 2005
rumah tangga miskin di ambil dari data Badan Pusat Statistik (BPS) berdasar pada
data penerima Bantuan Langsung Tunai (BLT).

Dari tahen ke tabun semenjak disdakannya program ini biayva vang
dikeluarkan terus meningkat, namun masih belum mencakup semua jumlah RTM
yang harus merssakan manfaatnya, Biaya-biaya yang dikeluarkan pemerintzh
antara lain(ijBiaya subsidi beras. Biaya ini dihitung berdesarkan perbedaan biaya
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dari biaya yang menjadi harga beras Bulog dan haya yang dijual ke penerima
manfaat. (1i) Biaya operasional. Segala biaya-biaya vang dikeluarka dani Bulog
hingga titik distribusi’, Biaya-biaya iersebut mencakup biaya administrasi,
penanganan, pengadean, monttonng serta evaluasi, {ifi) Biaya tidak langsung.
Temyata selain biaya langsung vang dikeluarkan oleh pemerintah terdapat biaya
tidak langsung yang dikeluarkan baik oleh pemeriniab maupun masyarakat.
Misalnya seperti biaya transportasi dari ttik distribusi inggs ke masing-masing
rumah tangge sasaran. (iv)Biaya oportunitas ekonomi. Biaya yang sering disebut
sebagai insentif yang tidak scharusnya timbu!l akibat dari ketidak efisienan
program. Biaya-biaya inilah yang kemudian menjadi salah satu beban APBN
karena tizp tahun semakin meningkat.

Biaya tidak lanpsung, vaite biaya vang dikeluarkan dari titik distribusi
hingga ke penerima raskin anggaran diambil dan pemenntah daerah (APBID.
Pada tabun 2005 APBN menggivarkan biaya sebesar 4,97 triling dan pada tahun
2007 APBN menganggarkan 8,28 triliun untuk program raskin ini.

Tabel 1.1, Jumiah Rumsh Tangpa dan Pagu Alokasi Nasional

Tahun | RTM Total*) RTM %R TM sasaran | Pagu Alokasi
sagaran terhadap toial (ton)
2006 16,000,686 | 7,500,000 46.88% 1,350,060
2001 15,000,000 | 8,760,000 538.00% 1,501,274
2002 15,135,861 | 9,790,000 64.68% 2,349,600
2003 15,746,843 § 8580313 34 .49% 2,059,276
2004 15,746,843 | 8,590,804 54.56% 2,061,273
2005 15,791,884 | 8300000 52.56% 1,591,897
2006 15,503,295 | 10,830,000 69.86%% 1,624,560
2007 19,100,905 | 15,800,000 82.72% 1,896,000

Sumber : SMERLL2007,

1. Tiik distabusi ;Titik dimans Bulog mendistribugikan beras kepads penerima terdekat, dalam

hal ind kecamatan.
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Dengan anggaran 6,28 tnliun pemerintah menargetkan mendistiibusikan
beras sebaryak 19,1 juta ton beras bagi 15,8 juta RTM dengan total RTM
sebanyak 19,1 juta RTM seperti digambarkan dalam rabel 1.1

Dengan demikian masih ada 3.3 juta RTM yang belum pemah merasakan
manfaat dari program raskin ini. Dapat dilihat pada tabel di bawsah ini jumlah
rumah tangga miskin dan jumlah rumah tangga miskin sasaran terhadap pagu
alokasi beras(ton). Persentase target sasaran meningkat dari tahun ke tahun,
hingga 2007 kemarin telah mencapai 82,72%. Namun pada pagu alokasi beras
terdapat penurunan dari tahun 2004 hingga 2007

Berdasarkan hasil tinjavan dokumen vang dilakukan Lembaga SMERU
mengatakan bahwa’, kurangnya pagu reskin menyebabkan berbagai permasaiahan
di berbagal wilayah. Di beberapa wilayah terdanat kecemburuan untuk vang tidak
mendapat raskin, sehingpa pemda setempat merbagi rata jumiah berss namun ada
juga vang menggilirkan, sehingge tidak maksimal Sementara iy, Kkarena
kurangnya pagu inf menyebabkan konflik horizontal, selain daripada penetima
manfaat menerima raskin dibawzh jumlah yang telah ditetapkan. Hasil temuan
lapangan yang dilakukan olsh lembaga SMERU pada 4 propinsi sampel} pada
tahun 2006 mepemukan bahwa di Jatim membagikan beras kepada semua rumah
tangpa secara merata, sehingga rumah tacgga non miskin pun tkut menjadi
penerima. Sementara di Sultra pembagian raskin dilakukan secara bergilir ata
bergantian, karena pagunya hanya dibertkan kepada rumah tanggs yang miskin
sata, pamun karena jumishnya masth kurang, pelaksana iokal membagikan secana
bergilir,

Z. laporsn vang dikaji dalam Penelitian SMERU(2007)adalah : 1Lembaga Demograft
FEUI(2003) Evaluasi Program Raskin 20032. Angk Bangsa Peduli (2006) Laporan
Monitoring dan Bvaluasi Program Raskin Kota Cimahi dan Xabupaten Garwt Tobnm
2005 Bandung'LSM ABP. 3. PT Daya Makara UI (2006) Penelitian Peninghatan Efektivitas
Program Raskin melabui Pendemnpingan Lembogn Pergurvan Tinggi Negeri, Yakarta: Bulog
dan PT.Daya Makams UL 4.1PB (2608) Penelitian Peningiatan Efelaivitas Program Raskin
melalui Pendumpingon Lembaga Pergurvan Tinggi Negeri. Bogor: Fakultas Ekonomi dan
Manajemen IPB. 5, Universites Brawijaya (2006) St Pelaksanaan Program Raskin Provinst
Jatim 2006, Malang Universitas Brawijaya.
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Untuk alokasi beras per tahun untuk RTM bervariast mulai dar tahun awal
pengadaan, pada awalnys setahun menerima 12 kali lale berobah menjadi 10 kali
nada tahun 2005, dan kembali lagl menjadi 12 kali pada tahun 2006, Jumizh beras
yang didistribusikan 20 kg per kepala rumakh tanggs dengan harga Rp, 100041k
distribust di 50.000 ntik distribusi seluruh Indonesia yang ada hingga tahun 2007.
Namuo jumlsh tersebut tidek benar-benar diterima oleh rumah fangga miskin
schanyak itu, tingkatannya bervariasi, bahkan di Sultza ada vang menerima hanya
4 kg. Namun alokasi tersebut dinaikkan menjadi i0kg beras pada tahun 2007,
Untuk gambaran Iebih jelasnya dipaparkan oleh tabel di bawsh int berdasarkan
data SUSENAS 2003 dan ielah diolsh oleh Lembaga SMERU pada 3 propinsi
yang menjadi sampel penelitian,

Tabel 1 2. Rata-rata Frekuensi Penerimaan Raskin per Rumah Tangga Penerima

Tahun 2003
Wilayah Rats-rata Minimal Maksimal
Indonesia 5 i 8
Sumatera Barat 4 i 8
Jawa Timur 5 1 8
Sulawesi Tenggara 4 I | 8

Diclah oleh - SMERL{2007)

Harga raskin yang hans dibayar dari titik distribusi pun bervariasi mulai
dari harga Rp. 1000 hingga harga Rp.3750 pada tahun 2006 fergantung dan Jokasi
raskin tersebut, serpakin ke timur wilaysh Indonesie semakin tingg: harga raskin
dikarenakan adanya ﬁerimim biaya transportasi dari itk distribusi ke penerima
manfaat dan kebijaksanaan masing-masing pelaksana lokal {pemda setempat)
untuk ikut menanggung biaya fersebut. Peran Bulog hanya bertanggung jawab
hingga titik distribusi, kemudian dilanjutkan menjadi tanggung jawab pemda
untuk penyaluran ke rumah tangga dari titik distribusi. Ha! tersebut bisa lebih
jelas dilibat di dalam tabel di bawah ini.
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Tabel 1.3. Harga Raskin Yang Dibayar Penerima Manfaat Dan Berbagat

Dokumen
Pelaksana Penelifan Tahun Publikasi Harga(Rp/K g}
Anak Bangsa Peduli 2006 1000-1300
Bulog 2006 1600-2000
P8 2606 1000-3750
SMERU 2007 1100-1750
World Bank 2006 Maksimal 2900

Diolsh oleh - SMERLU (2007},

Keberhasilan Raskin dinkur daxd 5T, tepat sasaran, iepat harga, tepat
lualitas, tepat jumiah, tepat wakty, dan tepat administeasi. Kelomabanuya; target
penerima, harga, koalitas dan frekuensi peperimaan beras yvang kurang tepat.

Biaya operasional yang tinggi, bizya pengelolaan yang tinggi, monitoring belum
optimal, dan belum ada tempa! peogadvan yang berfungsi. Target penerima
kurang maksimal karena kurangnya sosialisasi. Penelitian yang dilskukan
lembaga niset pada tahun 2007 menunjukken target penerimz raskin adalah bukan
yang berhak atau bukan Rumah Tangga Miskin. Dan jumlah RTM sasaran masih
lebih rendah dan total fjumlah RTM., Poin utama kelemahan Raskin adalah banyak
kelvarga miskin yang tidak dapat menikmati program fersebut, namun banyak
pula yang mentkmati program tersebut tidak fergolong kepeda keluarga miskin.
Tabel 1.4 mengpambarkan hal tersebut.

Tabet 1.4. Persentase Penerima dan Nop peneriraa Raskin Menurat Status

Kemiskinan Rumash Tangga
2005 2006
Miskin Tidak Miskin Miskin Tidak Miskin
Penerima 62,88 23,85 82,69 31,82
Non Penerima 37,12 76,12 17,31 68,18
Total 1060 100 130 100

Phcleh oleh SMERY berdasarkan dats SUSENAS BPS 2005 dan 2006 (20073,
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Diari tabel diatas dapat dilihat bahwa ada peningkatan ketepatan penerima
sasaran, yaitu Rumah Tanggs Miskin sebesar 19,8% aan dari 62,9% hingga
82,7% akan tetapi peningkatan penerima raskin unfuk nunah tangga tidek miskin
juga meningkat sebesar 8%, mulai dari 23,8% menjadi 31,8%. Kelemahan lainnya
adalah biaya subsidi berag yang masih tergolong tinggi, dimana diketahui bahwa
biaya ini adalah selisih harga pengadaan dan harga jual beras Bulog, tidak berbeda
dengan biaya operasional yang juga masih relatif tinggi. Pada tahun 2003, dengan
anggaran sehesar 4,83 triliun hanya 18% yang dinikmeti oleh rumah tangga
miskin, $2% dinikmati oleh rumah tangga non miskin dan 30% adalah biaya
operasional dan keuntungan Bulog. Namun ade pendapat dari hasil peninjauan
dokumen bahwa program raskin ini dinilai efisien dan efektif dibanding program
sejenis di negara lan. Program ini jugs diaudit oleh departemen keuangan yattu
BPKP dan 1 lembaga tinggi Negara yaitu BPK, dimana tujuan dar audit ini yaitu
antuk menilei aspek pelaksaan serla menilai dari aspek biays yang dilakukan oleh
BPK. Menurut hasti awdit BPKP yang menilei program pelaksaan pada tahun
2003, menunjukkan bahwa sasaran kepada rumah tangga miskin hanya 59.4%
yaog tidak jauh berbeda dengan hasil penclitian lembaga SMERU yaitu 57%. Dan
menurut hasil audit BPK terdapat beberepa kekeliruan perhitungan yang cukup
mendasar sehinges terdapat koreksi negatif sebesar 101 milyar pada biaya
perawatan beras, dengan maksud adaleh terdapat 101 milyar yang tidak harus
dimasukkan ke dalam biaya perawatan beras, ninun oleh Bulog dimasuickan
sebapal biaya perawatan beras. Sebelun diaudit barga fagihan Bulog kepada
pemerintsh sebesar 350 milyar setelah diaudit menjadi 245 milyar atau sebesar
25%.

1.2. Perumusan Masalah

Berdasarkan kepada uraian tersebut di afas, bahwa pencrima ragkin masih
tidak tepat sasaran, serta tidak samanya harpae dan frekuensi yang dibayarkan dan
diperoleh ditiap daerah, sehingge membuat raskin masih sulit didapatkan oleh
sebagian besar rumah tangga miskin. Untuk itu pepelitian ini juga ingin menelit
Iebih jauh fakta-fakig apa saja yang diduga metipenganuhi peluang rumsh tangga
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witek mendapatkan raskin, Lebth ferinci, pencliian inl ingin  menjawab
pertanyaan-pertanyaan sebagai berikut :

1. Apaksh kecenderungan rumaeh tangga untuk membeli raskin
dipengaruhi oleh faktor-faktor karekteristik rumah tangga, anggota
rumah tangga, lokasi dan infrastruktur selain masalah harga?

2. Berapa besar perubahan peluang rumah tangga miskin dalam membeli
raskin jika didasarkan kepada faktor-fakior lokasi dan infrastruktur,
karakteristik rumah tangga, anggota rumah tangga?

3. Begnimana kecenderungan distibusi raskin antar wilayah?

£.3. Tujuan Penelitian

Menjawab permasalahsn pada perumusan masalah di atas, maka tujuan

penelitian ini adalah untuk ©

1. Menganalisa pengaruh karakteristk rumah tangga, aoggota ramah
tangga, lokasi dan infrastruktur selain masalah harga terhadap peluang
dalam membeli raskin,

2. Menghitung besamnya perubahan peluang rumah tangga nuskin dalam
membell raskin berdasarkan kamkteristik rumab famgga, amggota
rumah tangga, lokasi dan infrastrokiug.

3. Melihat  kegenderungan  distribusi  raskin di  wilayah-wilayah
Indonesia.

1.4. Manfaat Penelitian

Manfaat yang dapat diperoleh dari peneliian ini adalah, pertoma,
pemerintah sctempat {pemda) dapat mengeiabui dengan lebih tepat kerakreristik
pencrima raskin, Kedua, pemerintah setempat dapat mereduksi biaya yang ikut
ditanggung rumah tangga miskin dalam memperoleh raskin dengan. Ketiga,
pemerintah pusat maupun daerah dapat lebih mengurangi kendala pendistribusian
raskin dengan cara meningkatkan pembangunan infrastruktur.
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Manfaat dalam bidang lmu ckononi di Indonesia, dapat mengetahui
sejauh mana efcktifitas dan efisien bantuan pemerintah yang berupa pemenuhan
kebutuhan pokok kepada rumah tangga nuskin sehingga ketghanan pangan
mereka tidak terganggu ketika harga lain bergejolak.

Manfaat yang lebih jauh dari peneliian ini diharapkar membantu
pemerintah pusat dapat dalame pengalokasfan papu raskin sesuai dengan jumlah
rumazh tangge miskin di tiap-tiap wilayah,

1.5, Hipotesa

Dari latar belakang dan tujuan penelitian di atas maka hipotesa vang
dtharapkan adaiah vaniabel-vaiabel vang dipilib dapat mewakili pertanyaan pads
tujuan penelitian ini. Adapun variabel-variabel tersebit di wraikan scpert di
bawsh ini,

1. Semakin tinggi tingkat pendidikan kepalz rumah tangga, maka akan
semakin rendab peloang dalam membeli raskin

2. Semakin banyaknya anggota rumah tangga vang bekerja akan semakin
menurunkarn peluang dalam membeli raskin,

3. Semakin panjangnya suate jalan dibapgun akan semskin tinggi
pelvang dalam membeli raskin.

4. Semakin tinggi harga beras normal di pasar maka semakin rendah
pehuang dalam membeli raskin,

1.6. Keterbatasan Masalah

Program raskin ini telah berjalan selama 10 tahun lebih, namun hingga
saat ini belum tersedia data yang mudah diperoleh untuk mengevaluasi kinerja
program raskin itu sendiri. Penelitian-penelitian sebelumnya hanya berupa survei
yang dilakukan oleh berbagai Universitas dan Lembaga dengan mempergunakan
tinjauzn dokumen. Pada saat ini penulis banya mengguaakan data Survei Sosial
Ekonomi Nasional (SUSENAS) BPS untuk tahun 2006 pada 30 provinsi.
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1.7. Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup penelitian ini mencakup selurch wilayak indonesia di 30
provinsi data yang tersedia terkecuali DI Aceh yang datanya memang tidek
tercakup dalam data yang dipergunakan, berdasarkan hasil survel yang telah teigh
dilakukan Badsn Pusat Statistik (BPS) pada tahun 2006 dengan Survei Sosial
Ekonomi Nasional (Susenas) modul Konsumsi serta beberapa data yang juga hasil
olahan BPS diluar SUSENAS.
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1.8. Kerangksa Berfikir

i

|

ANALISA FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI
KECENDERUNGAN RUMAH TANGGA DALAM MEMBELI RASKIN

)

ﬂamr Belakang: \

Tahun 1998 terjadi krisis
Asia  yang membuat
angka kerniskinan
melonjak tajam,
pemeriniah  membuat
program OPK yang

dilanjutkan  kemudian
dengan  nama raskin,
dengan nijuan

metoberikan harga beras
murah  pada  penduduk

5 oy

1)

=)

oo S e T M R e we W Aum vew e

(ot

Teriadi banyak ketidak
tepatan sasaran pada
realisasi penerima raskin,
Hel ind menimbulkan
pertanyasn pada sejaub
mang pada skhirnya
raskin ini aken dinikmati
oleh 100% pendudule

(GAI’ aniars reacena dan

realisasi penerima reskin,

merasakan raskin

Tahur2007 masih 3,3juta
penduduk miskin tidak dapat

B

y

-~
I

I
Y

Dipeylukan adanya penelitian roengenai raskin fersebut,

TDrenpan maksud wntok melibat profil dari raskin tersebut,
dar data herkarakieristik rumah tangea, berkarakteristik
anggota ramgh tanpes, lokasi dan infrastruktur serta harga.

-~

-
i

Y

Tujuan dari penelifian ini, adalah varuk melihat fakior-{aktor

yang mempengaruht peluang dari ramah tangga dalam
memperoieh raskin,

t
¥

Herapan dan peneliian ind adalah dengan lebih jelas terlibut gambaran dari pembeli
roskin, dapat merencanakan susaran penerimg reskin dengan realisasi vaskin tercapai
£00%, lehih jauh lagi sebagai bahian pegangan pemerintah dalam menentukan langkah-
langkah pervensi terjadinya ketidak tepatan sasaran program ini.
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1.9, Sistematika Penulisan

Pemilisan tests ind terdied dart 3 (Jima) bab, dengan sistematika penulisan
sebagai berikut,

Bab 1 (Pendahuluan} menguraikan mengenai mengapa penelitian ini
dilekukan, merumuskan masalah-masalal rumah tanggs dalam membeli raskin,
menganalisa kemungkinan permasalahan mmah tanggs dalam memperoleh raskin,
melakukan hipotesa, membuat kerangka berfikir diluar segala keterbatasan
tingkup peneiitian,

Bab II {Tinjauvan Pustaka) merupakan penjelasan mengensi teori-teon
yang berkaitan dengan kemiskinan, teorf tentang kepuasan dalam. mikroekonomi
serta penelitian terdahulu yang berkaitan deagan penelitian ini.

Beb I (Metodologi) diantaranya mengenat jenis den sumber data yang
digunakan, metodologl penclitian vang mencakup mengenal vatiabel-variabel
yang diduga mempengaruhi peluang rumah tangga dalam membeli raskin, model
yang digunakan, langkah-lanpkah untuk melskvkan estimasi serta tahapan
estimasl,

Bab IV (Hasil dan Pembahsan) merupakan penjelasan dardi hasil estimasi
yang telah dilakukan, menginterpretasikan hasil yang diperoleh variabel-variabel
yang digumakan.

Bab V {Kesimpulan dan Saran) merupakan kegimpulan dari penelitian ini
dari hasil estimasi yang telah dilakukan dan saran bagi instansi terkait,
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BAB2

TINJAUAN PUSTAKA

2.1, Teori Permintaan Konsumen Dengan Pendekatan Utilitag

Secara analitis tcori permintaan menyatakan bahwa setiap konsumen akan
membeli banyek barang pada harga yvang rendah dan membelt sedikit barang pada
harga vang tinggi. Berapa banyaknya barang yang akan dibel: oich kensumen ity
tergantung kepada pendapatennya, sehinpga pendapsian konsumen menjadi
batasan, Bagaimang seorang konsumen bisa mendapatkan apa yang diinginkanmya
dengan kendala anpparan di bahas dalam teori kepuasan maksimal, dimana
konsumen akan berusaha memaksimurakan kepuasannya dengan anggaran yaug
tersedia dap konspmen memperoleh keseimbangannya ketika konsumen telah
mcngalokasikan selunih anggarannya unfuk kepuasan terfinpgi (maksimalisasi
utilitas) dan meminimalkan pengeluarannya uatuk mencapai kepuasan terientu
(minimalisasi utilitas). Hal tersebut dapat di gambarkan pada kurva indiferen’ di
bawah ini.

x* Jumiah x

Sumber : Nicholson {2005}
Gambar 2.1. Maksimisasi utilitag dengan kendala anggaran (BL).

1. Kurva mdiveres - Aurva yang mesunjukken satn sef bundel makanan dimana indevidu harus
memilih, dhnana semus piliban menghasiikan gapkat kepuasan yang sama,
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Pada (Gambar 2.1. titik A (x"y*) adaiah titik kepuasan maksimal yang
akan dicapai oleh individu dengan anggaran yang tersedia, sementara di titik B
kepuasan yang dicapai individu tidak optimal, karena anggaran masth dapat
mengakomodir kepuasan vang lebih tingg. Di titik I dimana kepuasan yang
diperoleh akan tingpi, namun anggaran Gdak dapat memenuhinya, jadi individu
tidak mungkin dapat memilih titik D untuk barang yang akan dipilihnya.

Jumish y

Sumber : Nicholson {200%)
Gambar 2.2, Minimalisasi pengeliaran untuk mendapat kepuasan tereniu (1)

Pada Gambar 22, U2 adalah kepuasan yang ingin dicapai oleh individy
dengan anggaran yang ounimal. BL3 merupakan garis anggaran yang tidak dapat
memenuhi kepuasan individu karenz individu felsh menentukan tingkat
kepuasannya pada U2, Pada titik B individu mendapat kepuasan yang sama pada
tittk A(x"y*) namun dengan anggaran yang lebik tinggi (BL1), oleh karenanya
individu tidak akan mernilih kombinasi barang pada titik B dengan garis anggaran
pada BL1, namuon individu akan mermilib titik A (x*,y*) dimana tingkat kepuasan
yang diinginkannya telah tercapal dengan mengeluarkan anggaran yang minimal,
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2.2. Barang Diskrit

Suatu barang dikatakan barang diskrit apabila barang tersebut tersedia
dalam bentuk unit integer. Individu atau konsumen mempunyai pilihan barang
diskrit dengan membandingkan tingkat kepuasan tertinggi vang dipililuya®
Tingkat kepuasan optimal dapat digambarkan melalui kurva indiveren pada
gambar 2.3. Pada gambar 2.3 dapat digambarkan barang diskrit pada 2 pilihan
barang.

Barangi

Sumber : Varian (1992)
CGambar 2.3. Barang diskrit

Pada gambar A, ketika harga barang 1 sangat tinggi, maka permintgan
untuk barang 1 zkan menjadi 0. Sedangkan pada gambar B, ketika harga barang {
turus, maka permintean barang | akan menjadi 1.

2.3, Permintaan pada Baraag Diskrit

Pada barang diskrit terdapst harga maksimal konsumen akan rela
membayar untuk mengkonsumsi 1 unit barang dan tidek mengkonsumsi barang
tersebut yang dinamakan barga reservasi. Keinginan untuk mengkonsumsi suatu
barang diskrit dapat digambarkan pada kurva permintaan dan kurva indiveren
seperti di bawah ini.

2. Hal R Varian. Intermediate Microeconomics 4 Modern Approach second edition. 1999,
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Barang?  Slope™1, Harpal
Pilihan " —
Optimal P §
pada / I
Pilihan tq-bee e . e )
Optimal |
pada 1 ) ; 4 5 i
1 2 3 Baranel 1 3 Herea2
A B

Sumber ; Varian (1992)
Gambar. 2.4. Permintaan pada Barang Diskeit

Pada gambar A, ry adalah harga barang 1. r; adalab harga barang 2. Dan
gambar di sias dapat dilihat bahwa pada harga r; konsumen akan membeli | unit
barang, jika harga berada pada titik r5, konsumen akan membell tambaban barang
tersebut. Kecocokan harga ini dapat digambarkan juga sebagai fungsi kepuasan. v,
adalah harga dimana konsumen indiveren untuk memilih antara mengkonsumsi |
unit barang 1 atau O unit barang 1, oleh karenanya harus memenuhi persamaan ini

u (0,my=u{lm-r) dimaos m=pendapatan (2.1
Begitu pula halnya dengan ra, ¢ (1,m- ny~u(2m- 1)) 2.2

Pada sisi ki persamazn adalah kepuasan karena mengkonsumsi 1 unit
barang pada harga 1y, pada sisi kanan adalah kepuasan karena mengkonsungi 2
unit barang pada saat masing-masing barang terscbut mencapai harga pada .
Jika fungsi kepuasannya kuasilinier, maka persamaan (2.1) menjadi seperti &
bawah ini, jika o (X xzv(UrHm- r;) dan v(0)=0.

WOy rm=ny=v(1 Yrm-r; {2.3}

Karena v(0)=0, untuk memdapatkan r;, maka ry=v(1) {2.4)

Begiiu juga halnya dengan persamaan {2.2), didapatkan;
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v{1ytmery= v(27rme-2r; |, dengan mensubstitusi pads persamaan (2.4)
didepat r» =v(2}w(1), uvotuk konsumsi barang ketiga 1y =v(3)-v(2} begitu

seterusny4.
4. Permintaan Pasar pada Barang Noermal

Permintaan pasar untuk barang x adalah jumlash permintaan masing-
masing individu untuk barang x, dapat dinotasikan sebagat berikut:

K=oy 26 (PL.. P2,0), (2.5
dimana
p=jumlah barang
=pernaintazn individu
I=pendapatan
Pi=harge, i={

Fungsi permintaan individe menggambarkan perubahan jumlah bamng
yang akan dibeli individu untuk memaksimalkan kepuasarmya ketika harga pasar
berubah dan fakter-faktor lain yang juga ikut berubah. Latu bagaimanakah pasar
dapat merefleksikan penmintaan seluruh individu?

Fungsi permintaan untuk gap-tiap individu untuk barang x dan y pada
pasar dapat dinotastkan sebagai berikut

Permintaan pasar untuk barang X =¥7%, x{ (Fx, Py, 1), (2.6}
Dimana X = permintaan pasar
Px=harga barang x
Py=harga barang v
I = pendapatan
Univarsitas indonesla
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Dari fungsi permintaan di atas dapat dilibat bahwa total jumlah permintaan
barang tidek hanya tergantung kepada harga barang lain namun juga kepada
pendapatan individu, Dengan asumst bahwa semua individu pada pasar fersebut
memperoleh harga yang sama untuk barang x dan y. Pendapstan masing-masing
individu mempunyai fungsi yang berbeda uniuk tiap individu, namun permintaan
pasar tidak hanva bergantung kepada total pendapatan deri semua konsumen
dalam pasar tetapi iuga kepada distribusi pendapatan diantara konsumen
Diperlokan kurva perminiaan pasar untuk lebih jelasnya. Dengan mengsumsikan
bahwa harga barang x bervariasi, sementars harga barang leinnya konstan.

- A 1 e B T R s bt

*
t
:
H X3
: X

%1 £ X2 o X3 X

{2} Individu 5 Individu {c Permintaan Pasar

Sumber : Vadan (1992)

Gambar.2.5. Kurva Permintaan Pasar dengan Mengasumsikan Hanya Ada 2
Individu di Dalam Pasar

Permintaan pasar terhadap jumlah permintaan barang x adalah X,
permintaan jumlah barang x di pasar merupzkan penjurniahan permintaan barang
% pada individu pertama ditambsh dengan permintaan barang x pada individu
kedua {X'=x; +x; }. Jadi pada harga p, individu pertama akan mendapat barang x
sejumlah x;", begitu juga dengan individe kedna, untuk memperoleh jumlah
barang X, , harus membayar seharga py .

Pergeseran pada p, akan membuat pergerakan sepanjang kurva, dan akan
membuat posisi bare, contohnrya apabila pendapatan naik, kurva akan bergeser ke
kanan, karena individu berpotensi untuk member barang lebih banyak pada harga

tersebut, tenfu saja saat ini kita mengasumsikan pada shuasi barang normal.
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Begitu pula halnya yvang terjadi dengan barang v, ¥ akan bergeser ke kanan dan X
akan menjadi substitusi apabila barang tersebut merupakan barang pelengkap.
Hubungan antara barang x dan y intlah yang sering disebut sebagai perubahan
pada jumliah permintaan. Tentu saja pasar tidak hanya terdiri dani 2 barang dan 2
individy saja.

Kurva permintaan bergeser karena® ©

1. Pendapatan berubab
2. Harga barang substitusi atau barang pelengkap.
3. Perubghan pada preferensi.

2.5, Teori Kemiskinan

Kemiskinan merupakan masalah yang muncul dan tidak bisa hilang di
semua negara manapun yang ada di belakan donia ind, bahkan Jepang pun (salab
satu negara dengan pendapatan per kapita tertingei) masih menghadapt masalah
ini, Tlustrasi kemiskinan rasanya sama pada semug buku ekonomi, diantaranya
yaitu tidak dapat membace, kurang gizi, tidak ada akses antuk merubah mass
depan, tidak mempunyai aset dan laio scbagainya,

Todaro (2000) membagi dua jenis kenuskinan di negara berkembang,
yaitu kemiskinan absolut dan kemiskinan relatif. Definisi kemiskinan absolut
adatah penduduk atau individu yang tidak dapat memennhi kebutuhan minimal
hidup untuk kelangsungan bidupnya, sepert sandang, pangan, papan. Lebih jauh
Iagi dihitung berdasarkan penduduk yang hidup di bawah garis kemiskinan, dan
membernkan batasan kemiskinan absolut pada tingkat pendapatan 13/harni dalam
Purchasing Power Parity’ (PPP).

3. Nicholson, Walter. Microeconomics theory, “Basic Principles and Extensions” 5 edition,
Thomson South Western, 2005,
4, Purchasing Power Parity ; Davs beli masyarskat
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Bank Dhmia dalam websitenya (wwwoworldbank org) mendefinisikan

mengenat standar kemiskinan, dimana kemiskinan adalah dengan pendapatan di
bawah $1.25 daa $2 per hari dalam PPP 2005 vang dirilis pada Agustus 2008
Denpan batasam $1.25 pada tahun 2005 terdapat 14juta jiwa di negara
berkembang masuk ke dalam kategori miskin turun dari 1.9 juta jiwa pada tahun
1981,

Sedangkan kemiskinen relatif menun Ray (2001} adalah pemecnunhan
kebutuhan selain kebutuhan pokok, seperti di sebagian wilayah Indonesin
misalnya, memiliki wlevisi dianggap telah terpenuhinya seluruh kebutuhan hidup,
dan dianggap tidak miskin, sementara di lain wilayah Indonesia, televisi bukan
ukuran seseorang dianggep tidak wiskin lagi, namun lebih kopads standar
pendidikan vang layak, mempunyai kendaraan pribadi, standar minimal untuk
mencari hiburan, dan sebagainya,

Schingga Bank Dunia membagi kelompok pendapatan penduduk menjadi
3 kelompok, vaitu:

1. Jika 40% penduduk berpendapatan rendah menerirea kurang dani 12%
perdapatan nasional, maka distribusi pendapatan sangat fimpang,

2. Jika 40% penduduk berpendapatan rendah menilomati antara 12%-17%
pendapatan nasional, maka distribusi pendapatan dianggap sedang.

3. Jika 40% penduduk berpendapatan ruenengah menikmati lebih dari 17%
pendapatan pasiopal, maka distribusi pendapatan dignggap rendab

Menurut Asikin (2007} vang mengutip Bank Dunia, pada awal 1990an
mengadakan survei kepada pelaku kemiskinan secara langsung dengan cam
mengajukan perfanyaan dan berdiskust dengan penduduk miskin itu sendiri
Survei int disebut sebagai Participatory Poveriy Assesment (PPA). Walaupun
dinyatakan bahwa hasiluya tidak dapat dianggap sebagai analisis makro namun
dapat dijadikan pelengkap informasi.
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2.6, Perkiraan Tingkat Kemiskinan

Walaupun tidak hanya BPS yang memperkirakan angka kemiskinan di
Indonesia, namun hinggs saat ind data yang diberikan BPS merupakan standar
kemiskinan yang digunakan di Indonesia. Dengan batasan 2100 kilo kalori per
hati mengindikasikan hanya kebutuhan yang benar-benar kebutuhan dasar saja
yang dihitung, tidak termasuk ke dalsm tingkat pendidikan, penumahan,
pencrangan, bahan bakar, kesebatan, dan lain-lain. Dengan kata lain hanya dilihat
dari segi ekonomi, dimana pengeluaran makanan dilibat dan pengeluaran per
bulan dibandingkan dengan penpeluaran rata-rata daerah dimana penduduk miskin
ita tinggal. Menwrut pendapat pepulis, rumak tangga miskin seharusnya tidak
hanya dilihat dari segi ckomomi sajz. Ada baiknya dilihat jugs dari pengeluaran
total rumah fangea, karena sangar muagkin suat keluarga dapet memenuhi
kebutuhan pangan patnun pendidikan tidak terpenubd mengingat Indonesia saat ini
belurn menggratiskan sepenuhnys biaya pendidiken. Schingga, rumeh tangge
yong  migkin  cenderung  mengutamwkan  mengisi  perut  dibandingkan
mendahulukan pendidikan. Yang tertangkap dalam survei adalah romah tanpgga
tersebut termasuk ke dalam rumah tangga tidak miskin, karena mampu memenuhi
standar ckonomi, namun tidak mampu untuk memenuhi kebutvhan sekunder
lainnya yang dapat dikatakan tidak kalah pentingnya. Sementara dalam salah satu
tujuan Indonesia untuk Milienium Development Goals (MIXG) adalah mencapal
pendidikan dasar untuk semua, selain pengentasan kemiskinan®

Asikin (2007} mengetakan keungpulan dari metode ini adalah betul-hetul
melibat apa yang menjadi kebutuhan pokok dari suatu dasrah fersebut,
kelemahannya metode int cukup rumit, karena harus mencad komoditas utama
daerah itu, sementara suatu dacrah dapat berubah-ubah mengkonsumsi komoditas
pokolatya dan masih di hitung secara agregat, belum mampu menunjukkan siapa
saja yang masuk ke dalam kategori penduduk miskin

Kemiskinan relatif lebih kepada pemerataan pendapatan, bukan kepada

5. Lapoten Perkembangan Pencspaian Tiwjusn Pembanguner Millenium  Indonesis.
Bappenas 2002
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kebutuhan pokok, selama masth ada perhandingan, kemiskinan relatif akas terus
ada. Kemiskinan relatif dapat diukur dengan 2 cara. Yang periama dengan
menggunakan penghitungan matematika dan yeng kedua tidak menggunakan
penghitungan matematika, Menggunakan penghitungan matematika diperlukan
data pendapatan, pengeluaran atay data sumber ckonomi keluarpa, sementara yang
tidak menggunakan penghitungan matematika bisa dengan keputusan politik atau
keputusan masyarakat, misalnya dengan garis kemiskinan vang didasarkan kepada

upah mipimumn.
2.7. Penyebab Kemiskinan

Meskipun khalayak luas menerima alagan utama kemiskinan adalah
kemalasan, namun banyzk fakior vang sssungguhnya lebih menjelaskan kepada
penycbab kemiskinan, Untuk kasus Indonesia, banyak hal yang bisa menyebabkan
kemiskinan, menemt Kartasasmita(1996):

1. Rendahnya taraf pendidikan. Dengan rendabnya taraf pendidikan, untuk
mengembangkan potensi dirl menjadi terbatas, dan menyebabkan tidek
banyak lapangan pekerjaan dapat menyerap peadudek yang berpendidikan
rendah. Pendidikan rendah membuat pendapatan juga rendah.

2. Rewmdahnya dergjat kesehatun. Rendahnya gizi yvang di  konsumsi
menyebablan rendahnys kesehatan, dengan begitu kekustan fisik, daya
pikir dan inovast juga rendah.

3. Terbatasnya lapangan pekerjaan. Lapangan pekerjaan vang terbatss
menyebabkan persaingan yang ketat di pasar tenaga kerja, sehingga hanya
orang-orang yang punys keahlian lebih vang banyak terpliih masuk ke
dalam pasar tenaga kerja,

4. Kondisi Keterisolasian. Letak geografis Indonesia yang belum sepenuhnya
terbangun deagan infra struktur yang baik, menyebabkan penduduk vang
tinggal di pelosok tidak dapat atau solit memperoleh informasi,
pendidikan, kesehatan, yang dinikmati musyarakat lainnya,
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2.8, Kemiskinan di Indonesia

Membicarakan kemiskingn di Indonesia merupskan hal yvang sama
rumitnya dengan membert solusi atas kemiskinan itu sendiri. Krisis Asia yang
terjadi pada tahun 1998 telabh meningkatkan kembali angka kemiskinan Indonesia
yang sebelumnya telah membaik.

LAY -
S8 |
40,0 B
i m Penduduk
30,0 Miskintjuta
: Jiwal
200 98 %
100 i
1w B -+ frw } L R £ o i Wy 8D @Y e g W
e -~ O -+ T < T+ L S+ \ I+ S <« | T - T - S ] 8 8
&5 O &£ r @ LB 2 S U T » (S 1 | L] 3
i i ok i L] b | ] Ea e e 3 o (5.3 ™ Ead (] Fa 3
Sumiber:BPS

Grafik. 2.1 Penduduk Miskin Indonesia (dalam juta jiwa)

Tabel di aias menupjukkan penduduk miskin total dari tabun 1976.2005
dalam juta jiwa serta presentasenya. Dapat?diﬁhat balwa angka kemiskinan pada
tahun 1996 merupakan angka kemiskinan terendah yang pernah dicapai Indonesia,
namun pertangahan 1996 krisis menyerang Indonesia, angha kemiskinan melonjak
mulai pertengaban 1996, Hingga tahun 2005 angka kemiskinan masih sama ketika
tahun 1984, dengan artian krisis membuat angka kemniskinan kembali mundur 20
tahun.

Namun garis kemiskinan yang digunakan di atas terdiri dari 2 kritera,
Drimana kriteria 1970-19%96 yang pertama adalah menggunakan kriteria penduduk
muskin yang konsumsi per harinya adalah kurang dari $1. Sementara dari tahun
1996 yang kedua hingga tahun 2005 adalah menggunakan kyiteria konsamsi $2
per hari. Tahur 1996 terdapat 2 kategori, sehingga pada 1998 vang pertama
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proporsi penduduk miskin adalaly 11,3 persen dengan standar $1 per hari,
sementara 1996 kategori bary 17,6% penduduk miskin. Pada tahun 1999 naik
menjadi 23,4% dan pada tahun 2002 turun kembali menjadi 18,2%. Sementara ity
sasaran MDG Indonesiz pada tahun 2015 adalah 7,5% penduduk miskin di

Indonesia®

Target pemerintah dalam penanggulangan kemiskinan sesuni araban
propenas sdalah mengurangi penduduk miskin pada 2002 vang awalnya 182
persen menjadi 14 persen pada 2004. Pada kenyataanya hal ini sulit untuk
dipenuhi  karena targetdarget yang ditetapkan belum fercapai.  Tarpet
penanggulangan kemiskinan secara nasiopal adalah, pertama, meningkatkan
pendapatan melah perluasan peluang usaba, kesempatan kerja dan peningkatan
produkiivitas penduduk miskin, Kedoa, mengumangi pengeluamn kelouarga miskin
untuk pangan, pendidikan, kesshatan dan infrastrelcur. Meskipun begitu, garis
utma kebijkannya adalsh perluasan kesempaton, pemberdayaan masyarakat,
peningkatan kapasitas sumber daya dan perlindungan sosial

Menguiip sebush biog yang menulis tentang kemiskinan’, Deputi Meneri
Bidang FEvaluasi Kinerjzs Pembangunan, Bappenas, Bambang Widianto
mengatakan, kunci atama untuk menckan angka adalah berns dengan menckan
harga beras stabil dan memberikan bantuan langsung kepada orang miskin seperti
yang selama ini pemerintah lakukan untuk menvrunkan angka kemiskinan,

. Lagoran Perkembangan Pencspaian Tujuan Peombangunan Millentum  Indonesis,
Beppenas 2602,

¢sia
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2.9. Pengukuran Kemiskinan

1.

Kemiskinan dapat dihitung metalui

Head Cown Ratic {HCR) adaizh Rasio jumlah penduduk vang
pendapatannya di bawah garis kemiskinan dibagi dengan populasi
Dituliskan dengan rumus:

HCR =", dimana HC = Head Count dan n adaiah total populasi

Poverty Gap Ratio (PGR): Rasio kesenjangan kemiskinan, dengan rumus :
—Z—’ﬁi’i’m—"’i’% diumana y; adalah pendagpatan, p= garis kemiskinan,

dan m adalah pendapatan rata-reta.

PER ==

B o= N ks W

Sumber ; Bappenas

Grafik. 2.2 Persentagi Poverty Gap di Indonesia 1990-2003
Poverty Gap di Indonesia nilainya berflukfuast antara 2%-4% pada 1990-
1999, Pada tabun 2002 poverty gap Indonesia sebesar 3,01%

R Income Gap Ratio(IGR) adalah rasic  kesenjangan  pendapatan.

Mempunyai rumus sebagal berikut :

1GR = ?“"K;gwﬁ ) dimana definisinya teleh dijelaskan diatas,

2.10. Program Raskin

Seperti telah dijelaskan pada bab awal bahwa latar belakang adanya

program raskin ini adalah upaya pemerintzh dalam membantu ketahanan pangan
kelompok rumah tangea yang digolongkan kepada rumah tangga miskin yang
lebih tepst sasaran, sehingsa diharapkan kebocoran yang terjadi pada program-
program  sebeluynnya dapat diminimalisin,. Menurut hasil snalisss pada data
SUSENAS yang dilakukan oleh Lembage SMERU, masih terdapat 47%
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kebocoran dalam penerima raskin atau dengan kata lain penerima manfaat hanya
memperoleh 53% dan total penerima, ketidak fepatan penenima manfagt ind
merupakan permasalahan yang hingga kind belum teratasi oleh peleksana lokal,
Raskin ini hanya salah satu darf program bantuan pemerintah lainnya, sepert
subsidi BBM atau BLT Pemerintah sengaja memilih program raskin ini dengan
maksud adalah untuk lebih dahuly membantu dari hal yang paling mendasar, vaitu
kebutuhan pokok.

Tabel 2.1, Target dan Realisasi Penerima Raskin

2002 2003 2004 2008 2086

Jumiah RTM 151355611 15746843 | 15.746.843 { 15.791 884 | 15.503.295

Sasaran 9.790.006 B.580.313 ] 8.590.804 | %.300.000 ! 10.830.0060
penerima

(RTM)

Realisasi ¢

Jumlah

penerima:
= DataBulog | 14.355227( 11.832.8971 11.664.050! 11.109.274 | 13.882.731
« Data BPS 20943085 1 22519131 | 20.063.738 | 23.552.956 | 25.147.329

Rasio data BPS

data Bulog
1,46 1,80 1,72 2,12 1,701
% pencrima
dari RTM
« Data Bulog 94.84 75,14 74,57 70,35 89,55
« Data BPS 138,37 143,00 127 .41 149,13 16221
% peneriina
dari sasaran
= Data Bulog 146,63 137,91 13577 133,85 128,19
= Data BPS 71392 262 A5 233,55 283,77 23230

Sumber: SMERU, 2607

Bekerja sama dengan Menko Kesra wntuk peongadaan program ini dan
dengan Bulog untuk mendistribusikan bers ke tempat-ternpat yang memang telah
di tentukan hingga tahun 2006 Bulog merencanakan kurang lebih 60% sasaran
pererima dari jumdah RTM dan realisast meowrut data Bulog mencapai hinges
29,55%. BES juga melakukan penghitungan antara rencana shsaran raskin dan
realisasi penerimaan raskin, Data yang didapat sangat berbeda dengan data Bulog,
dimana menurut BPS dari jumlah RTM sebanyak 15.503.295 pada tahua 2006,
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temyata jumlah penerima raskin pada tahun 2006 adalah 25.147.329 atau sebesar
162,21%. Ketidak tepatan penerima raskin imilah vang dianggap sebagai
kebocoran dari program raskin int Seperti dapat dilihat dengan jelas pada tabel
2.1

2.11. Tiujauan Penelician Terdzhuin

Pada tabel dibawah ini akan dijelaskan beberapa survel yang telah
dilakukan oleh lembaga maupun perorangan mengenal raskin dan penelitian
mengenai bantuan kemiskinan lainnya,

Alatas et al {2003) melekukan penelitian mengenai kemdiskinan dengan
menitik beratkan pada upah minimum pada buruh pabrik di deersh Jabodetabek
dengan menggunakan pendekatan metode difference-in-differences. Dengan
mempergunakan data fenaga kera pada pabrik dihasilkan bahwa tidak ada
dampak pada perusabaan menengah dan besar apabila upah minimum neik.
Namun terdapat dampak negative pada perusabaan berskala kecil(di bawait 20

orang karyawan),

Penelitian mengenai raskin juge dilakukaa oleh SMERU (2007) dan
Widyarini et. al (2007), namun dengan metode pengumpulan data yang berbeda,
SMERU dan Widyasind ef. al melakukan pengumpulan data melalui pengumpulan
kuesioner, wawancara dan survet sehingps hanva menghasilkan narasi deskriptif
mengenal keefektifan dag keefisienan program raskin, Yang menggunakan sampel
data yang sama adalsh penelitian yang diakukan oleh Asikin (2007), narmum
Asikin meneliti mengenal bantuap pemerintah yang lainnya, wyaitt Bantuan
Langsung Tunai (BLT). Dalam pepeliian Asikin mengenai BLT juga
menggunakan model ekonometrika probit, dan didapat kesimpulan bahwa BLT
belum tepat sasaran. Perdana et al (2006) dalam penelitiannya mengenai peluang
rumah tangpa dalam menerima bantuan pemeriniah juga menggunakan model
probit. Yang membedakan dengan penelitian Perdana adalah penelitian tersebut
mengmbah pengkategorian umur anak. Varnabel-variabel yang digunakan dalam
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penelitian ini juga hampir sama seperti yang digunakan Widyarinf et. al, namun

dalam penelitiannya Widyarini et. al menambahkasn variabel jenis pakerjaan.

Secara umum didepatkan kesimpulan yang sama pada beberapa penelitian
di  atas, yaitu Dbahwa pemerintah masih  belum  berhasll  dalam
mengimplemeniasikan programnya, masih banyak terjad: ketidak tepatan sasaran.
Dalam penelitian ini menghasilkan kesimpulan yang sedikit berbeda. Penelitian
ini tidak melihat apakah bantuan pemerintah tepat sasaran atau tidak, namun lebih
kepada seperti apakah karakter penerima bantuan, dengan kondisi seperti apa dan
dimana. Namun, apabifa ditarik benang meratmya akan menghasilkan kesimpulan
yang sama, vaita masih banyak kendala-kendala yang membuat pelaksaan raskin
tidak dapet diterima sepemdinyg olen RTM.
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No | Nama, Judul, Tahun, Metodotogi Kesimpulan
S e Data set Vaiabel Metode
1 | Munawar Asikin | DataSusenas Kor | Variabel-variabel ramzh | Pemberian i. Terdapat salah sasaran
{2007) Evaluasi 2006, tangea Bahan bakar vang | bobot pada pencrima BLT (untuk 4
Rumah Tangega | Potensillesa digunakan, Penpelearan, | penerima BLT | propinsi yang diamati}.
Peoerima  Bantuan | (PODES) 2005, | Pendidikan dan Pendapatan | untuk masing- | 2, Variabel-variabel yang
Langsung Tunai | dan data penerima | KRT aset. masing dipilih mampu menjelaskan
{BLT) Menggunakan | BLT 2005 serta Ksbupaten faktor-faktor yang
Proxy Means Test” | Garis Kemiskinan | ManyaRIM) | mempenparuhi kemiskinan
2008, pada 4 propinsi.
2 1 Laporan Penelitian Data BPS dan Tinjausn dokumen Pedoman | Survei Program Raskin layak
' SMERU {2007) Bulog Umuin raskin seita dilanjutkan apabila beberapa
“Efektivites kunjungan {apaggan gyarat terpenubi,
Pelaksanaan Raskin”

Analisis Faktor-Faktbr..., %vi Susanti, FEB UI, 2009

Universltas [ndonesia




30

Maria Widyarini, I Kuesioner Jemis  Kelamin,  Jenis | Deskriptif 1. Masyarakat masih membeli
Nurbayvati  Subakt Pekeriaan, Pengeluaran, | Analisis beras berdasarkan harge
Ropi Tababan (2007) Akses Fisik seria | dengan murab bukan berdasarkan
“Faktor-Fakior Yang Ketersediaan Kualitas. menggunakan kualitas dengan daya beli
Mempengaruhi SPSS dan yang sedang,
Ketahanon  Pangen LISREL 2. Bantuan pemerintah dmtla
Romab  Tangga Di telab tepat sasaran karena
Kelurahan  Tanjung daya bell masyarakat yang
Mas ~ Semarang sangat membutuhkan
bantuan pemermtal  untuk
mengakses  harga  bapi
terpenuhinya pangan beras,
Ari Perdana, Kostas | Swvel  Rumeh [Parfisipasi rumah tangga | 2SL8  dan | Dengan berpartisipasitya rumah
Matakos and | Tangea Indonesia | dalam aktivitas formal dan | probit tanppa ke dalam kegiatan atau
Elizabeth Radin | 1993,1997,2000 | informal. Anak-anak dibawah aktivitas formal maupun
(2006) “Does it Pay to § tahun, diantara 5-10 tzhun, informal lebih  meningkatkan
Participate?” lokasi, kepala ramah tangga peluang rumah tangga dalam

wanita serta pendidikan

mendapatkan bantuan,
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SUMBER DATA DAN METODE PENELITIAN

3.1 Sumber Data Penelitian

Data yang dipunakan dalam penelitian ini adalah deta yang di survei oleh
Badan Pusat Statistik yaitu data Survei Sosial Ekonomi Nasional (SUSENAS)
Panel Konsumsi taliup 2006, Pata ini bersifat cross section denpan sampling unit
runmah tangea Data SUSENAS Panel Konsumsi terdin atas data (pokok) kor dan
data modul, namun yatg akan dipergunakan dalam tulisan ini adalah data panel
kor dan ads beberapa data regional yang diambil dari date yang telah dioleh di
BPS,

Data panel kor terbagi dua Kasifikasi kemnbali, yaitu kor individu dan kor
rumah tangga. Data kor individu diantaranya terdiri atas data klasifikasi wilayah
rumah tangpa, jumish anppota rumab fengga, jenis kelamin rumah tangga,
keterangan tentang pendidikan, keschatan, ketenagakeriaan serta fertilitas dan KB,
Sedangkan kor rumah tangga terdiri atas pengeluaran rumah tungga, vang terdir
dari pengeluaran makanan dan non inakanan, Kketerangan mengenal siatos
perumaban, keterangan wengesat teknologi dan informasi, keterangan tentang
sosial ekonomi lainnya, serta keterangan tentang lahan perianian.

Data yang diambil dari data SUSENAS ini adalah pada data yang
berkaitan dengan karckieristik rumah fanggs dan anggeta rumah fangga, vaitu
data kor SUSENAS, karena penulis hanya akan melihat respon variabel-variabel
yang berada pada data kor SUSENAS terhadap pembelian raskin dan akan
melihat marjinal efek dari maging-masing variabel tersebut Variabel-varigbel
tersebut antara iain mengenai apakah rumah iangga membelt raskin atau tidak,
jumlah anggota rumah fangga, umur kepala rumah tangga, lama sekolah kepala
rumah tangga, jenis kelamin kepala rumah fangga, luas lantai per kapita, status
kategori rumah tangga, sumber penghasilan utarma rumah tangga , pengeluaran per
kapita per bulan, dummy lima wilayah kepalauan, status ketenagakerjaan anggota
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rurmah tangpa serta pendidikan terakhir yang diperoleh anggota rumah tangga.
Data SUSENAS terdivi dan sampel 35000 rumah tangga, narmun dan keseluruhan
sampe! tersebut dilakukan penyeleksian. Pertama penyeleksian terhadap data
konsumsi rumsh tangga dengan cara menyeleksi berdasarkan kepala rumah
tangga lalu diperoleh 10023 sampel rumah tangga, kemudian pada data konsumsi
individu dilakokan penyeleksian beradasarkan anggotz rumah tanpga dan
dihasitkan sampel sejumlab 16019, setelah penyveleksian tersebmt dilakukan
penggabungan date inividu dengan data rumah tangpa den menghasitkan jumlah
10019 sampel yang dipergunskan dalam penulisan ind, Data regional lainnya vang
telah diolah olch BPS adalah data PDRB, populesi dan panjang jalan.

3.2, Disgram Alur (Fiow Chait) Pengolehan Data

Untuk lebih jelashya melihat bapgaimans suatu data yang masih belum
diolah dapat diperpunakan menjadi data yang depat di proses lebih lanjut dapat
dilihat pade diagram alur di bawah ini. Data kor individu diseleksi roelalui
variabel hubungan keluarga sgar bisa menjadi variabel rumsh tangga. Untuk
melibat respon individu, maka perlu dibuat variabel berkarakferistik individu,
Sehingpa penyeleksian variabel yang berkarakteristik individu dilakukan dengan
memilih status selain Kepals Rumah Tangga pada variabel hubungan keluarga,
Sedangkan untuk data kor individu vang ingin dibust agar berkarakteristik rungh
taugga, maka penycieksian dilakukan dengan memilih variabel hubungan
kehiarga yang berstatus Kepala Rumali Tangga.

Alur pemrosesan data akan di gambarkan melalui diagram alur {flow
charf) di bawah ini. Pengelompokkan dan penghitungan data dibagi menjadi 7
tahap yang ferdin dari pengelompokkan dan penghitungan.

Tahap pertama adalah menyeleksi varigbel-variabel vang berada pada data
SUSENAS panel kor individu. Kelompok data tersebut akan digabungkan ke
varigbel-variabel rumah tangga, yaitu variabel lama sckolah kepala rumah tangga,
umur dan jenis kelamin kepala rumah tangga, status ketenapa kegjaan kepala
rumah tangga. Penyeleksian variabel dipilth pada variabel hubungan keluarga

yang berstatus Kepala Rumah Tanggs untuk variabel berkarskteristik rumah
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tangga dan status selain Kepala Rumah Tangga untuk mencart variabel
berkaraktenstik individu Kemudian variabel-variabel tersebut dibuat menjadi 1
kelompok agregasi dan disimpan menjadi sebuah kelompok aggregast data kor
yang telah berkarakieristik rumah tangga.

Tahap kedua adalah mencan data yang berkarakteristik individu dari data
kor individu, dengan cara menyeleksi melalui variabel hubungan keluarga seperti
pada tahap pertama, pamun yang diseleksi kali ini adalah yang berstatus selain
Kepaia Rumah Tangga. Variabel-variabel yang dicari adalah variabel pendidikan
dan status kerja anggota rumah tangga. Setelah itu di agrepasi menjadi saty data
karakteristik individu.

Tahap ketiga sdalah penggabungan hasil agregasi rumah tangga dari data
kor individu yang berkarakteristik rumah tangga dan agregasi individu yang
berkaraktenistik individy,

Tahap keempat adalah menghitung variabel-variabel yang berada pada
data SUSENAS panel kor rumah tangge Variabel-variabel tersebut adalah
probabilita menerima atau tidakoya raskin, jumlah anggota rumah tanpgga, luas
lantai per kapita, status miskin, pengeluaran makanan per kapita, sumber utama
penghasilan mumsh tangge, dummy wilayah kepulavan, kepemiltkan lahan
perianian, program miskin latmnya yang diperolch, status kepemilikan rumah,
kepemilikan telepon, akses ke sumber air minum, serta memasukkan variabel
harga beras per provinsi. Varigbel-variabel tersebut pun kembali dibuat menjadi |
kelompok agpregast rumah tangga

Tahap kelima adalah pengrabungan dari data agpregasi individu dengan
data aggregasi rumah igngea.

Tahap keenam adalah melakukan regresi terhadap data-data tersebut.

Tahap terakhir adalah mencari marjinal efek dari variabel-variabel
tersebut. Diagram alur (fow chart) dapat dilihat lebih jelas di bawah ini dengan
lampiran sintak pada halaman belakang,
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{ Data Kor Individu J

y

1. Menciptakan variabel lama seko}a\ﬁ\

2. Memilih varigbel umur

3. Memilih variabe! jenis kelamin

4, Menyeleksi dengan hanya memilik
hubungan keluarga Dberstatus |
(Kepala Rumah Tangga)

5. Mengagrepasi menjadi sebush data
berkarakienisttk  rumah  fangga,
sehinggs  sampel awal yang
befjumiah awal 39000 menjadi

\\}8023 smnpﬁl /

{ Pengolahan data tahap pertama ]

r

¥

|. Menciptakan variabel kategon stz:t;\

kega anggota ramah tangga

2. Menciptakan variabel kategori

pendidikan yang telah diperoleh anpgota
mmah tangps

3, Menyeleksi dengan hanya memilih

hubunggan  keluarga  berstatus  sglain
Kepala Rumah Tangga

1. Mengagregesi menjadi sebuah data yang

berkarakteristik  individu, schingga

\sampei awal yang berjumlah 29600

menjadi 10019 sampel //

¥

[’?engolahan data whap kedua ]

k

Tahap ketiga : Penggabungan data yang telah di

agregasi pada tahap pertama dan tahap kedus
menghasiikan jumliah sampel 10019

WM e T T ek MWW S S e R W e i b W b, e T W W

VM e e L L B PRk W W T e I ek W W A W W

Dilanjutkan ke tahap empat

Gambar, 3.1 Tahap-Tahap yang Dilakukan pada Data Kor Individu
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[ Data Kor Rumah Tangga 7

l

1. Menciptakan varabel probabilita menerima atau tidaknya raskin
(I=menerima raskin, O~tidak menerima raskin)

2, Memilih variabel jumlah anggota rumah tangga

3. Menciptakan variabel luas laniai per kapiia

4, Menciptakan varisbel kategori rumah tangga berstatus miskin
(1=Rumah Tangga Miskin atau RTM, G=bukan RTM}

5. Menciptakan variabel pengeluaran rumsh tangga per kapita

6, Menciptakan variabel kategori sumber utama penghasilan rumah tangga
(1=penghasilan utama berasal dan pertanian O~bukan pertanian)

7. Mengelompokkan wilayah kepulauan

8 Menciptakan variabel kategori  kepemilikan lahan  peranian
(1=memiliki lahan pertanian 0= tidak memiliki Iahan pertanian)

9. Menciptakan variabe] kategori program miskin yang diperoleh selain
raskin {1=memperolch program O=tidak memperoleh program)

10. Menciptakan variabel kategon status kepemilikan rumah {(I=rumah
zoitik sendiri O=lainnya)

1. Menciptakan variabel kategor: kepemilikan telepon {(1=memilki telepon
O=tidak memiliki telzpon)

12. Menciptakan variabel kategori akses ke sumber ailr miman (3=air dalam
kemasan ledeng pompa O=lainnya)

13. Menciptakan vaniabel pdrb per kapita

14. Menciptakan variabal panjang jalan per kapita

15. Memasukkan variabel harge beras pada tiap provinsi

16. Mengagregasi menjadi sebuah data rumeh tengga

T I R e A e e ke kW e e o B e e e e e o

Dilanjutkan ke tahap lma

Gambar. 3.2 Tahap-Tahap yang Dilakukan pada Data Kor Rumah Tangga
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1. Penggabungan data
agregasi individa dengan
data agregasi rumah

tangga memjadi  satu

kelompok aggregasi

1. Melakukan regresi dengan
model probit dengan
variabel terikatnya:
prop_ras{I*membeli
raskin, (=t:idak membeh
raskin)

1. Menghitung Marginai
Fffect dari varibel bebas
terhadap variabel
terikamya

‘\_,/

Gambar, 3.3 Tahap Pengpabungan dan Regresi Mode!

Universitas indonesiz

Analisis Faktor-Faktor..., Evi Susanti, FEB Ul, 2009



37

3.3 Metode Penelitian

Penulisan ini menggunakan data cross section dengan menggunakan
metode ckonomeinka probit untuk menganalisa seberapa besar perubahan vang
teriadi pada variabel erikat apabila terjadi perubahan pada variabel bebasnya pada
saat variabel terikatiya roenerima raskin dan tidak menerima raskin, serta melihat
marginal effect dari masing-masing variabel bebas tersebut terhadap variabel
terikatnya. Metode ini apabila dilakukan dengan metode logit tidak akan
menghasillan hasil yang jauh berbeda atau dapat dikatakan sama, namun saat ind
penulis memilih untuk melakukan analisz dengan menggunakan metode probit.
Untuk penyeleksian variabel rumah tangga dan anggeta rumah iangpa
menggunakan aplikasi SPSS versi 15.0, dan untuk regressi model menggunakan
aplikasi STATA 8.

3.3.1 Analisis Ekonometrika

Model ini merupakan gabungan varisbel-variabel logaritma dan variabel.
variabel dinmy. Variabel-variabel yang berbentik logaritma adalabh variabel-
varisbel yanp berkarakteristik deta rumah tangga mamun ade juga sebagian
variabel berkarakteristik rumah tangga yang bersifat durmmy, seperti variabel jenis
kelamin kepala numah tangga, kategori rumah tangga, sumber penghasilan rumah
tanggn, sedangkean data-data yang berkarakteristik anggota rumah tangga
semuanya bersifat dammy varigbel. Setelah variabelwartabel tersebut diseleksi
berdagarkan karakteristie, kemudian vartabel-vaniabel tersebut di agrsgasi atau
digabungkan, schingga data yang dianalisis menjadi lebih banyak. Adapun model
dari persamaan tersehut dapat dilihat lebih jelas seperti di bawah ioi.

1. Model Matematika
prop_ras; = {kepala ninah tangga, anggoia rumah fanppa, keseiahteraan, aset,
lokast dan infeastraktur, harga ) (3.1}
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2. Model Ekonomelri

prop _ras; = gpt @ kepala rumab tangpa; + o anggota rumah tanggs; + o

Mode! ekonometri vang akan digunakan adaiah sepertt di bawah mi:

kesejahtoraan + a4 aset + g5 lokasi dan infrastruktur + aig harga; + o {3.2)
dimana:
No. | Kategorial prop raskin Keterangan
1 | Karakteristik inrtbekeria Jumiah anggoia rumah taneea vang bekeris
Anggota artsms Jenis perulidikan angeota rumak tangps
Rumah Tanpga
2 | Karakieristik lama skisKRT lams sckolab Kepala Rumah Tangas (KRT)
Kepale Rumsh | jk KRT jenis keizmin KRT (D=perempusy, T=laki-laki)
Tangyn pmy KRT umur kepals rumnh tangua
| usnur kuadest Bmur kepals rumeh tanggs kuadeat
XRT kena gtatus bekeria kepala rumah tangga {1=untuk
bekerja, O-tidak hekerja)
3 | Kamskieristik rt_perismien sumber ponghasilon utama BT {U=bukan
Bumab Tenggs pertanian, j=pertanian)
status_miskin dumay status sk tangea miskin (O-tidak
miskin, I=miskin)
Iny kapita npendapatan romak tangpz sebutan per kapita
yang didekan melshyi pengelnaren mumeh
LAt
4 | Kesgjaterazn | penumghan durmmy status kepemilikun romab {1=milik
sendiri, O=lainnys)
lahun_pertanian dumsmy kepemilikan lajas
pertanian{ =memitiki lahan pertanian, O=tidak
memiliki Inhan pertanian)
telepon dureny kepemilikan telepan rumah tengoea
sam samber  mr  mioum  (Imar dalam
kemasgn ledeng pompa ¢=lainnyy)
prog_miskinizinoyve | dummy program miskin jaianys
{1=memperoieh program, (=tidak merperoleh
PIOgFEM)
Inlantai kapita In Tuas fents per kapita
3 1 Rggional Dan | wil isva wilayah kenulsuas Jawa
Ynfrastniur wH smir wilayah kepulaugn Sumataa
wil klmt wilayah kepulasay Kalimantan
wil slws wilaynh kepulsusn Selawesi
wil_halinstpr wilayah kepulavan Balt Nusa Tengeara
lopiagin kapita In paniang jalan per populasi
inpdrh Lkapit I pdeb per kapita
6 ! Hasgs Inhargabrs lo hasga beras normal
Parametes Otz Otz s, 4,
dugzan g
Error term 4
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Pada model yvang akan digunakan di atas akan dilskukan dua kali
penghitungan probabilina, dimana pacda penghitungan awal tidak dimasukkan
vaniabel yang berkarakteristik anggota rumah tangpa, yaitu jartbekerja dan artsma.
Kemudian penghitungan yang keduaz, variabel berkaraktenstk rumah tangga
tersebut dimasukkan ke dalam model, dan dilakukan log likely-hood rasio tes
untuk membandingkan model mapa yang lebih bak. Untuk ramus dalam
memperoleh likely-hood rasio tes adalah sebagai berikut

LR=-2(InLe-InLy) (3.3)

Akan diiabarkan secara lebib detil seperti di bawab ind mengenai estimasi
yang akan dilakukan.

3.3.2. Model Probit

Model Probit merupakan sglah satu metode apabila dafa vang tersedia
bersifat diskrit’ sebagai variabel terikat dari 3 metode vang ada. Metode-metode
tersebut diantaranya adaiah |

1. Linear Probability Model : apabila distibusi data vang tersedia bersifat
linter, lebih baik wenggunakan metods ini, namun tentu saja ada
beberapa asumsi yang harus dipenuhi.  Asumsi yang sama dengan
pemilihan peda model OLS (Ordinary Least Sguare), vaitu BLUE
(Best Linear Unbiased Estimator). Namun yang membedakannys
hanya kepada vanabel terikamya yang bersifat diskrit variabel,
sementara di dalam OLS variabel bersifat kontinyu.

2. Log (Logistic Distriburion : Metode ini yang membedakan dengan
probit adalah pada sifat distribusinya. Pada distribusi logistik
digunakan logit model, dimana distribusi logistik yaim penggolongan-
penggolongan variabel ke dalam tingkatan-tingkstan tertentu.

[T Diskit daia - Liata yang bernilai O dan 1, gan diiung berdasarkan wrutan ranking
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Pertanyaan muncul ketika ingin mengetahui distribusi mana yang harus
digunakan, Distribusi logistik digambarkan apabila terdapat kemencengan pada
ekomys, sementara probit lebih kepada distribust yang normal atau CDF Normal
{Cumulative Distribution Fuaction). Probit sendivi digunakan apabila metode
limier tidak dapat terpenubi asumsinya, dan datanya bersifat distribusi yang
normal.

Probit digunakan ketika ingin melihat peluang atau probabilitas dar
variabel kategorik pada vaniabel terikataya. Fungsi dari Probabilitas dari distribusi
norasal adalah PDF (Probability Density Function),

Ketika ingin mendapatkan jawsban untuk sustu penulisan dalam bentuk
kontinyu namun data vang tersedia terbaias, hanve bersifat diskrit, metode ini baik
unfek dilakukan, Karena apabila sebatan datanya cukup besar, akan menjadi
variabel yang bersifat kontinyu juga.

Adapun persamaan dari PDF adalah
fx) === ¢ im (3.4)

Sementara CIF memipunyai persamaan ;

- oy
Flx;=Pr{X s x) =—=_f* 27X 42" ax (3.5)

Daltam probit, hasil dan regresi adalah berbentuk Indeks vaitu §;, Dari
indeks ini ferdapat variabel yang tidak teramati dalam variabel bebas, dimana dan
Indeks ini yang bemilal negatif atau disebut schagai ne.d (normal equivalent
deviaie).

Migalkan;
Untuk Y=1 &2, =) apabila pilihannya ya

Untuk Y=0 «];<J;, - apabila pilihannya tidak
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Dimana I; katakanlah sebagai ‘nilai ambang’ dar{ indeks tersebut. Namun
terdapat masalah karena baik milai |’ maupus nilai §; tidak teramati. Apabila kita —
mengasumsikan bahwa indeks tersebut dapat terestimasi, dengan mean ¢ dan

variansi o°, maka probabilitas dapat dirumuskan sebagai berikut ;

PePr( Y= Pr (521 )= Pr (k<1 y=F()
F1+A1Xi T2 gy

=1
= 635

A e W e e RN Mk T L e R M A B R e W e

Prij*<l) i

Sumbey - Machrowi (2002}
Gambar, 3.4. Fuagsi Kumulatif Distribus Normal

Diari gambar 3.1. dapat teriihat bagatmang mencari B Idan 82 serts indeks I, Secara
matematis bila p telah di hitung, indeks 1; dapat dicani melalui F'¢p). Schingga
Bidan B: dapat diestimasi melahu persamann regresi F=5,+8.%X. Secara prakiis,
bila p telah diketahui, I; dapat dicari dengan meaggunakan Tabel Distribusi
Normal,
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1= X
Sumber : Nachrowi {2002}

Gambar. 3.5, Hustrasi Mendapatkan Indeks ;

Diari gambar 3.2 dapat dilihat bagaimana mendapatkan indeks [ apabila 3
dan Yi diketahui, serta mendapatkan parameter §i; dan B;.

Seperti diketahui bahwa indeéks §; dapat meoghasilkan nilal negatif,
schingga: Probit = § + § (untuk memudahkan menghilangken nilai negatif),
sehingga akan menghasilkan

- Slape B; serta R’ nilainya sama
- Slope B, berbeda (bedaS)

3.3.3. Marjinal Efek

Dalem model probit, setelah angka indeks diketshui, kita dapat
mengetahvi estimasi peluang mengkonswmsi dalom maginal efek. Marjinal efek
sendiri adalah slop dari kurva probabilitas dengan menganggap yang lainnys
tetap. Perhitungan melalui kalkulus bisa diambil contoh yang mudsh, misalnya

Jika Y = X*, maka slopenya adalah ZX, apabila X=2, maka slopnya=4.
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Dari hasil yang diperoleh dalam marjinal efek, dapat diketahut perubahan
peluang mengkonsumsi suatu jenis makanan dalam variabel-variabel behasnya.

Perubahan peluang ini dapat dihitung dengen rumus ¢

HELdx] i s
= s e B (3.6)

Perubahan pada data diskrit fidak harus menghasilkan nilai yang sama
denpan marjinal efek Nilai yang hampir sama bisa terjadi apabila pada data
diskzit distribusi data pada kurva tersebut berbentuk hampir linier. Perubahan
pada x, yang relatif kecil, maka perubahan pada diskrit dan marjinal akan hampir
meniadi sama, begitu pula apabila yang terjadi sebaliknya pada xy.

3.4, Definisi Operasional

Adapun definisi dari vaarizbel-variabel yang digunakan dalam penulisan ini
adalah sebagai berikut

3.4.1, Variabel Terikat { Dependent Variabel}

Variabel terikat (depesdent variabel} yang digunskan adalah dummy
vanabel probabilitas rumah tangga (prop _ras) dalam mengkonsumsi raskin dalam
mode]l persamaan probit. Varabel ini di ailat dengan menggunakan data
SUSENAS Panel Kor dengan menilai peluang rmah tanpga delam memperoleh
akses kepada raskin sesuat dengan persamaan 3.2,

Probabilita ramah tangega membeli ragkin : prop_raskin

Variabel terikat ini mervpakan varabel diskrit vang mempunyai nilai 1
untuk ruméah tangga yang membeli raskin dan 0 apabila rumab tangga tidak
membeli raskin.

3.4.2 Variabel-Variabel Bebas (Independent Variabels)

Variabel-variabel bebas yang digonakan dalam model berjumlah 23

macan pada model pertama yang terdiri atas § macam variabel kontinyu dan 15
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macam variabel diskrit. Pada model kedua terdapat 25 macam varigbel yang
terdiri atas 9 macam variabel kontinyu dan 16 macam variabel diskrit. Benkutnya
akan dijelaskan satu persatu  mengeénm  masing-masing  variagbel, serta
penggunaanya dalam pengestimasian di dalam model persamaan yang digunakan,

Rumsahtangga (RT) dibagi ke dalam 2 kelompok, vakni:

a Rumah tangga biasa
Individu atau kumpulan dari beberapa individu yang toggal dalam satu atap
vang saling berbagt dalam hal pangan atau hal-hat pokok lainnya.

b. Rumah tangga kKhnsus )
Sckelompok individs vang tinggal bersame-samea di dalam asrama, barak
militer, rumzh yatire, penjars, dimana ketersediaan bahan makanan diberikan
oleh ssbuah institusi atau organisasi.

Anggota Rumah Tangga (ART} adalah setiap individu yang mendiami
sustu atap yang tidak berstatus sebagai Kepala Rumah Tangga, baik pada szat
pencacahan berada di ramah atau sementara tidak ada. ART yang telah bepergian
enarg bulan atau lebib, dan ART yang bepergian kurang dari enam bulan tetapi
dzngan tujuan pindab/akan meninggalken rumeh enam bulan ateu lebihtidak
dianggap sebagal ART, Orang yang telah tingga! di RT enam bulan atau lebih,
atau yang telah tinggal di RT kurang dan epam bulan tetapi bermiat
pindab/bertempat tinggal di RT tersebut enam bulan atan lebih dianggap sebagai
ART.

Kepals Rumah Tangpas (KRT) adalah sescorang atau individu yang di
tuakan atav dianggap bisa bertanggung jawab yang ditunjuk oleh anggota rumah
tangga.

A. Umur Kepala Rumah Tanggs: umur KRT

Variabs! umur Kepala Rumah Tangga di masukican ke dalam model untuk
mengukur pola konsumsi rumah tangga.
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B. Umur Kuadrat Kepala Rumab Tangga : umur_kuadrat

Variabel urnur dikalikan dengan umur untuk melihat pela kecenderungan
rumah tangga dalam membeli raskin, apakah diminishing, sesuai dengan asamsi
urur kuadrat, atankah menghasilkan nilai yang berbeda,

C. Lams Sekolah Kepala Rumah Tangga: lama_skibKRY

Lama sekolah : penghitungan lamanya kepala rumah tangga bersekolah
dalam iahun dan memperoleh ijasah terakhir, Lama sekolah kepala rumah tangga
dimasukkan ke dalam model, untuk mengukur pola konsumsi melalui Hingkatan
pendidikannys dengan nilai migimal O yang artinya kepals rumah tangga tidak
perneh bersekolah dan pilad maksimal 19, yang memmjukkan kepala sumah
tangea telah raenamatkan pendidikan hinggs jenjany 83, Keputusan-keputusan
yang diambil, pengslokasian konsumsi, pencrimaan dan pengeluarannya.

D. Rumah tanppa miskin: status_miskin

Adalah rumah tanppa dengan pengeluaran konsumsi makanan non makan
sebulan perkapita di bawah garis kemiskinan di propinsi dimana individu tersebut
tinggal yang dimans garis keriskinan propinsi jersebut teldh di tetapkan oleh
Badan Pasat Statistik.

E. Luas Lautai Per Kapita (n®): Jantai_kapits

Luas lantst (m®) adalah luss lantai yang dimiliki anggota rumeh tangga
sebatas atap sebagai tempat vang ditinggali dan tempat disana aktivitas rumah
tangga schari-har. Apabila mempunyai Jahan pertamian, perkebunap, atau lahan
lainnya, tidak dilkut sertakan dalam penghitunpan luas lantai, karena dapat
berproduksi, sehingga masuk ke dalam kategori penghasilan rumah tangga. Bila
suatu tempat tinggal diliuai oleh lebih dart satu RT, maka luas lantai hunian sedap
RT adalab luas lantai dari ruangan vang dipakai bersama dibagi banvaknya RT
ditambah dengan Iuas lantai pribadi RT yang bersangkutan.

Luas lantai (m?) perkapita adalah luas lantai dibagi dengan banyaknya
anpgota rumah tangga. Variabel luas lanfai per kapita dimasukkan ke dalam
mode] untuk melihat aset dari rumah tangga. Dengan kats lain niai yang tinggi
menunjukkan bahwa nmmah tangga fersebut mempunyai kekayaan yang tinggi.
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Apabila nifai kekayaan ini tinggl tentn akan mempengaruhi keputusan yang

diambil dalam pola konsumsi.
F. Total Pengelaaran Per Kapita per Bulaa(Rp/balan): y_kapita

Pengeluaran konsumsi rumahtangga sebulan adalah total nilai yang
dikelugrkan rumsh tangga batk makanan maupun non makanan pada periode
rentang waktu yang ditentukan survei urituk konsumsi rumah fanggs, namuo tidak
termasuk pengeluaran yang dikeluarkan untuk digunakan kembali sebagai usaha
atau diberikan kepada orang lain. Varigbel total pengeluaran per kapita di
masukkan ke dalam model untuk mengukur pendapatan dan mumah tangga per
bulan per kapita.

. Panjang Jalan Per Kapita: pigiln_kapita

Paajang jalan adalzh panjang jalan gabungan dari pamgang jalan nasional,
panjang jalan provinsi dan panjang jalan kabupaten pada provinsi tersebut.

Panjang jalan per kapita adalah panjang jalan dibagi dengan jumlah
populasi ¢i provinsi tersebut.

Variabel panjang jalan per kapita dihitung untuk melibat kategori regional
serta melihot jangkauan akses nunah tangga terhadap memperoleh pendapatan,
informasi, serta kemudahan-kemudahan laipnya yang sehanisnya  tidak
menghambat keputusan rumah tanges dalam memperoleh konsumsinya.

H. Produk Domestik Repions! Bruto Per Kapita: pdrh_kapita

Produk Domestik Repgional Brute {PDRB) perkapita adelah nilai dari
semua barang dan jasa yang diperoleh oleh daerah tersebut dibagi dengan jumiah
populasi daerah tersebut. Seperti kita ketabmi bahwa PDIRB dapat di hitung
melahd 3 cara, yaitu melalui pendekatan produksi, pendekatan penghasilan dan
pendekatan pengeluaran. PDRB yang digunakan adalsh PDRB atas dasar harga
konstan tahun 2000. Variabel PDRB per kapita di masukkan di dalam model
untuk melihat efek regional, vaitu apakah individu tinggal di daerah yang memang
termasuk wilayah kaya atau miskin, schingga penggolongan individu ke datamn
ramah tangga miskin akan berbeda antar daerab,
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1. Jumiah Anggots Rumah Tangga Bekerja : jartbekerja

Variabel jumlah anggota rumah tangga yang bekerjas adalab yang
dihitung dengan usia 10 tahun ke afas, untuk melihat apakah anggota rumah
tangga mempengaruhi kecenderungan kepala rumah tangga dalam membeli berag,
sehingga diperiukan semacam ujia kepada model dengan mengikut sertakan
variabel ini pada model kedus, dan tidak mengikut sertakan variabel ini pada
model pertama, Dari hasil vang diperoleh nantinya akan terlihat perubahan-
perubahan apa saja yang terjadi setelah mempertimbangkan faktor anggota rumah
tangga.

J. Harga Beras : inhargabrs
Variabel inl merupakan harga beras biasa di setiap provinsi. Variabel ini
diharapkan dapat nrembuktikan babwa raskin merupakan barang komplemen.

K. Variabel Dummy: status miskin, KRT kerja, rt_perisnian, jk KRT,
lahan pertaniap, prog miskinlainnya, perumshan, telepon, sam, artsma,
wil_jw, wil_smtr, wil_kimt, wil_glws, wil_balinstgr, wil_papuamik

Diantara variabel-varizbel kontinu, penulis juga mengikut sertakan
yarinbel-variabel dummy dan data SUSENAS yang bemilai 1 dan 0. Varisbel.
variabel tersebut diantaranys adalah

a. status miskin : variabel yang konsepnya telah dijelaskan pada bab 3
ini mempunyai nilai 1 untuk rumah tangga di bawah garis kemiskinan
dan 0 untuk ramah tanggs di atas garls miskin.

b. KRT kerja: variabel yang ingin melihat siatus kerja dari kepala rumah
tangga diduga mempengaruhi kecendernngen membeli raskin,

¢, rt pertanian ; Sumber penghasilan utame rumah tangga adalah
penghasilan terbesar dari seluruh anggota rumah tangga. Sumber
penghasilan utama rumahtangga adalah pertanian jika lapangan
usahanya adalah pertanian dan perburvan {yang meliputi (1). Pertanian
tanamian pangan, fanamen perkebuman, dan hortikultura; {2).
Peterngkan;, {3). Kombinasi pertanian atau perkebunan dengan

peternakan, (4). Jesa pertamian, perkebunan dan peternakat; (5)
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Perburuan/penanghkapan dan penangkaran satwa liar}, kehutanan, dan
perikanan, varigbel yang menonjoikan sumber ufama penghasilan
rumah tangga adalah pertanian diduga iket mempengaruhi keputusan
rumeh tangga dalam memperoleh raskin. Nilai 1 untuk rumah tangga
yang sumber penghasilan utama rumah tangganya adalah pertanian dan
0 untuk yang bukan pertanian.

. Jk_KRT : variabel untuk melibat presentase perbedaan keputusan
untuk memperoleh raskin, dengan nilai 1 untuk laki-laki dan O untuk
perempuan,

. Lahan pertanian : variabel yang menunjukken kepemiliken sendiri
lahan pertanian ini mempunyai pilai 1 untuk lakan pedanian yang
dimiliki sendiri dan 0 untuk lahan pertanien milik orang lain atau
hanva sebagai penggarap untuk di desa.

. Prog miskin lainnya (Program miskin lainnya) © adalah program
kemiskinan lainnye vang diadakan pemerintah gona menolong rumah
tangpa miskin dalam memberantas kemiskinan seperti GAKIN,
ASKESKIN, PKH, BLT. Variabel ind dimasukkan ke dalam model
untuk melikat scberapa besar penerimia program selain raskin jugs
dapat merasakan raskin, seperti askeskin, gakin, BLT. Nilai 1
diberikan wntuk rumah tangpga yang memperoleh program miskin
{ainnya selam raskin dan nilai O untuk yang tidak memperoleh sama
sekali program miskin.

. Perumahan . Varabel perumahan selain untuk menunjukkan aset
diduga juga karena mempengarubi vaniabel tenkat dari medel, Nilai 1
diberikan untuk rumah yang dimiliki sendini dan 0 untuk rumah yang
tidak dimiliki sendiri bisa karena berbagai macam alasan, diantaranyva
masih tinggal bersama dengan orang tua, sewa, rumah dinas, dan yang
lainnya.

. Telepon : variabel ini juga mempunyai konsep yang sama dengan
perumahan, nilai 1 diberikan untuk rumab tanggs vang memiliki
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telepon runah dan milai O dibentkan untuk vang tidak memilike telepos

rurnah.

Sam (Sumber air minwn ) sumber air minum yang digunakan sehari-
hari dalam satu keluarga untuk konsumsi minum sehari<hari, Terdiri
dari air dalam kemasan, ledeng, pompa untuk variabel boneke bemilai
1 dan bernilai 0 untuk sumber mata air, atr sungad, air huia, sumur, dan
lainnya. variabel vang diciptakan untuk melihat salah sstu pemenuhan
kebutuhan pokok rumah tangga, dimans 1 diberikan untuk yang
memperoleh air minum yang berasal dari air dalam kemasan, ledeng,
dan pompa dan nilai O untek peroichan sumber air minum dari yang
lainnya seperti; air hujan, mata air, air sungai, dan lainnya,

wil_jawa, wil sumata, wil kimt, wil slws, wil baltostgr,
wil_papuamlk : variabel ini diciptakan untuk melhat pengargh dar
faktor peografi, semakin jauh dengan ibukota apskah gemakin sulit
untuk membeli raskin.

artsma © varigbel anggota rumah tangga yang berpendidikan minimal
SMA ke atas bernifai 1 ini dan bernilai 0 ustuk anggota ramah tangga
yang berpendidikan di bawah SMA ini di hitung untuk melihat efek
yang akan difimbulkan oieh anggota rumah fanggs terhadap
kecenderungan rumah fangga membeli raskin

jartbekerja : variabel berkarakteristik anggota rumah fangga ini,
dimasukkan unfuk melibat kontribusi pendapatan anggota rumah
tangga yang bekerja terhadap pemenuhan kebutuhan rumah tangga
total,

Dengan menggunakan data dan metode yang telah diuraikan di atas, hasil

yang diperolch akan dibahas pada bab selunjutnya (Bab 4).
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BAB4
HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil dan pembahasan pada penulisan ini terdin dari 4 bagian. Pada bagian
pertama akan mendeskripsikan statistik variabel yang digunakan dalam model,
Bagian keduza skan membahas hastl regresi dari data aross section dengan
menggunakan regresi probit untuk melibat variabel-variabel vang signifikan
mempengaruhi dalam keputusan rumah tangga membeli raskin. Bagian ketiga,
akan membshas peluang RTM dalam memperoleh raslan &i wilayah-wilayah
Indonesia. Bagian kecempat akan membahas marjinal efek, kecenderungan dari
membeli raskin, Sampel rumah tangga yang digunakan adalaly sebesar 10019
untuk fahun pengamatan 2006.

4.1. Deskripsi statistik variabel-variabel bebas ysag digunskan dslam model
Pada bagian ini skan dijelaskan variabel-variabe! yang digunakan dalam
maxdel dalam analisa statistik.
Tabet 4.1. Deskripsi Statistik Vartabel-Variabet Bebas kontinyu

2006
Definisi Rata-rata i?an-da.r
eviasi
(1 & 3 G
A, Variabel bebas kontinyy

umur _KRT | Umur kepala rumah tangpa 46.83 1351

(tabun) : '
umnur_kuadrat | Umurx umer{izhun) 2386.945 | 1418232
fama skIhKRT| Lama sekolah kepale rumah

tangga (tahun) 6.77 4,50

| lantai kapita | Lues lantai per kapita (m") 19,38 19.3

y_kapita Tutal pengeluaran per kapita

per bulan(Rp/bulanoreng) 3204769 | 2815475
pigjio_kapita | Panjang jalan per 131 167

kapita(km/orang) : )
pirb_kapita | PDRB per kapita (Rp/org) 3421374 | 7730388
hargabrs Harge  beras  eceran

propinsi(Rp/ke) 4601.408 | 309.9635
jartbekerja | Jumloh anggow rumah| . 2.0

tangea yang bekeria (orang) - )
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Dari tabel di atas variabel-variabel tersebut dapat di gambarkan sebagai

berikut,

Rata-rata uwnw kepala rumah tangga pada tahun 2006 adalah 47 tahun
dengan nilai deviasi yang rendah dapat dikstakan behwa data dapat
dianggap homogen.

Rata-rata lama sekolah kepala rumab tangga hingga tahun 2006 adalah
6 hingga 7 tahun. Ini berarti rata-rate pepdidikan kepala rumah tangga
hingps tamat Sekolah Dasar. Melihat standar deviast vang cukup tinggl
dikarenakan keheterogenan dalam lama sekolah kepals rumah tanpga.
Rata-rata luas Jantai per kapita kurang lebih 20m” Dengan asumsi rata-
rata jumlah anggota rumah tangga adalah 4 ovang, maka dapat
diasumsikan bahws setiap rumah tangga mempunyal luas lantai kurang
lebih 80m® Dengan nilai stander deviasi yang tinggi menunjuldkan
bahwa terdapat keheterogenan dalam data lantal per kapita.

Rata-rata pengeivaran per kapita per bulan pada tahun 2006 adalah
Rp320.477, dengan asumsi rata-rata jumlah anggots ramah tangpa pada
tabun 2006 adalah 4 orang, schingpa diperoleh hasil Rpl. 281908
sebagai asumsi pendapatan rumah tangga per kapita per bulan.

Rata-rats panjang jalan per kapita hingga tahun 2008 adalah 1,31km.
Nilal deviasy yang cukup tinggi menunjukkan keheterogenan dalam
data.

Rata-rata PDRB per kapita adalah Rp8.421.37%(uta) dalam kunm
waktu tabum 2008,

Rata-rata harga beras pada tahun 20056 adalah Rp4.600 pada tahun 2006
dengan standar deviasi yang cukup rendah.

Rata-rata jumlah kepala rumah tangga yang berstatus kerja adalah 84%,
namun inf adalah nilai kepala rumah fangsa keseluruhan, bukan hanya
rumeh tanggs miskin di Indonesia pada tahun 2006,

Sementara pada variabel bebas kontinyu varabel di buat menjadi
logaritma natural, keeuali untuk variabel lama skIhKRT dan jarthekeria, karens
lamanya sekolah sebaiknya dibaca dalam bentuk unit waktu dibandingkan dibaca
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dengan cara presentase dan juga karena terdapat angka 0 di dalam variabel
lama_skihKRT.

Variabel-variabel yang diciptakan sebagian besar mempakan variabel
sosial-demografi karena berkarakteristik sosial ckonomi, demografi, dan geografi
rumab tangga kecuali variabel total pengeluaran per kapita per bulan.

Tabel 4.2 Deskripsi variabel-variabel bebas dummy

R. Variabel bebas dummy | D=1 % D=0 %

status_miskin 2431 024 | 7592 0.76
KRT kera 8509 D85 | 1513 0.15
ri_pertanian 3905 032 | 6118 | 061
jk KRT 86497 087 | 13281 013
lahan_pertanian 4537 045 | 5483 { 055
prg_miskinlainnya 1707 .17 | 8313 0.83
penimahan 8357 083 1666 | 0.17
telepon 1188 0.12 | 8835 0.88
sam 2091 0.21 | 7932 0.79
wil_jawa 4811 048 t 5212 1 0352
wil_smitr 2170 0.2z | 7853 0.78
wil_kimt 877 009 {9146 1 098]
wil_slws 921 009 | 9102 | 091
wil_balinstor 0i4 000 [ 0108 0%
wil_papuamik 330 0.03 | 9693 | 097

Dari tabel deskripsi statistik variabel dummy di atas dapat dikatakan
sebagal berikut |

Dari 10019 sampel yang dilakukan, dari sisi karakteristik kepala rumah
fanggs ternyata terdapat 24% rumah tangga yang berstatus miskin, dan 76% yang
tidak berstatus rumah tangga miskin. 83% Kepala romah tangga bekerja dan 15%
kepala rumah tangea yang bekerja dengan jenis kelamin laki-laki sebanyak 85%
dan jenis kelamin perempuan sebanyak 15%.

Dari sisi demografi, temyata sebanyak 61% sumber peaghasilan yemsh
tangga tidak pada sektor pertanian, dan 39% yang penghasilan utama rumah
tangganya berasal dari sektor pertanian, dengan 48% rumabh tangga yang tinggal
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di Pulau Jawa, sisanya berada di pulau Sumatra 22%, pulau Kalimantan 9%,
Sulawesi 9%, Bali Nusa Tenggara 9% dan Papuz sebesar 3%.

Dan tabel di atas juga sebanyak 55% rumah tangga tidak memiliki lahan
pertanian, dengan sebesar 17% kepala rumah tangga ikut serta juga di dalam
program penrgentasan kemiskinan jainnya yang dilakukan pemeriniah, dan
sehanyak 83% kepala rumah tangga tidak mengikutt program kemiskinan lainnya
yang diselenggarakan pemerintah,

Dari sisi aset rumah tangga, sebanyak 17% rumah tangga tidak memilild
rumah sendiri dengan 88% tidak mempunyai telepon dan 79% sumber air minum
berasat dari selain air dalam kemasan, pompa, ledeng.

4.2 Hasil Regresi Dengan Mengounakan Model Probit

I3alam mengestimasi sistem perminfaan diskrit, meka dilakukan regresi
probit, yang hasilnve dapat dilihat pada tabel 4.3 &i bawah ini. Sepertt telah
dipaparkan di hab sebelumnya, bahwa dalam probit, hasil regres hanya akan
menghasilkan npilei indeks I;, dimspa hasil tersebut belum mempunyai arti
terhadap variabeinya, hanya dapat melihat signifikansi dari variabel tersebut.

Dari tabel 4.3 pada halamen 55 didapat bahwa model pertama 8§ vanabel
vang signifikan. Varigbel-variabel fersebut adalah umur kuadrat, KRT kerja,
rt_pertanian, perumshan, wil_jawa, prog miskinlainnya, Inlastai kapita, dan
Inpjgiin_kapita. Dimana dapat tergambar bahwa varizbel-variabel tersebut
meningkatkan kecenderungan rumsh tangpa dalam membelt raskin.
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Tabel 4.3, Prohit Model

Na, | Kategorial Varinbel Modell Modei2
Konstanis 20.52488 2078186
2.899651) {2.904947)
1§ Karskteristik jartbekeria Tidak 0088344
Anggota dimasukkan (.0R8451)
Rumal: Tanges | artsma Tidak - 1544712 %=
dimasukian (0261077
Z 1 Karakterigtik lama skIhKRT ~ D53 1404 %8 - 470580 %%
Kepela Bumah { 5045586) £6647177)
Tangza jk_RRY A836018 -0851875
{46631} {04682}
umny_KRT -0177344¢%4% -0} JO485*
£.006608.5 L6711
umnr kusdrat SE01808%* L0010
£.800064T) {.0060553) ;
KRT keria DTS [IRO6389° !
(047358%) {47581
3 1 Karaklenstik fi_perianian 1466805+ 30220349
Rumab Tanges £0381703) £.0383442)
status mmizkin - §276341 - HTI6R68
{08461 (044663 1)
Iny_kapita « 88487 730es ~53324412%%¢ i
£ (0485543 { 0471484}
4 Kesejahterazn 1 pevamahan L1312032%9% .1203334%%#
{.0465529) { D466385)
lahan_pertanian = 09226434 - D8 774044 *
R { 371813 (0372998) X
telepoa - 6356845 s «SHea7ee* :
0730700 (0744576} :
sam » (044389%* «(824246*%
{0437530) {.0439179)
prog misidnlainny | 6982765%% 510522
2 JD373978 { 378564
Inlantai kapits DB34B05we* 07447884 #*
* (0257878 {.0270844}
5 i Regional Dan i wil javs 326546244 AD4G115e%
Infrastrakour {0925111) { 0927652)
wii smtr ~ 395238597 ~ 411430500
(0890254} (0892248)
vil_kimt -A254796%%%  § 453550843 %
{ 09828713 { 0983068}
wil_sghwa =3431015%» « ET1EI53%He
1897145 { 1G55803)
wit_balinsier 3204473 20684424
1000139 {.1002382%
Inpigiln_kapits 0594190 4% 0601 1g5mes
(0175919 £.5176403)
Inpdrl_kapita. - 1015242004 w $O2220 %+
(0373 {03487
6 | Herga Inhgrgshrs «} 444461579 ~3.522469%%*
(3426116} (3434367}
Catatan:* ** *** signifikan pads taraf nyata 19%,5%, 16%
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Konstanta bermiiai 20.52488, berarti pada saat semua variabel kontinyu
bernilai nol, dan variabe! diskait bernilai O yaitu pada saat kepala rumah tangpa
tidak bekerja, rumah tangga tidak berstatus miskin, jenis kelamin kepala rumah
tangga perempuan, tidak mempunyai lahan pertanian, sumber utama penghasilan
rumah tangpa tidak pada pertanian, tidak terdaftar pada program miskin lainnya,
rumah bukan milik sendird, tidak mempunyai telepon, sumber air minum bukan
berasal dari air dalam kemasan, ledeng, pompa, indeks membeli raskin sebesar
20.52488.

Pada model kedea dengan memasukkan karakieristik anggota rumah
tangga ke dalam meodel, tidak menghasilkan perbedaan pada jumiah variabel yvang
signifikan. Pada model kedua ini terdapat 9 variabel yang signifikan, dimana
penambahar variabel hanya pada variabel berkarakieristik regional, yaitu varibel
wil_balinstgr. Termyata rumah tangga yang tinggal di wilayah bali nusa tengpara
meningkatkan kecenderungan rumah tangga dalam membeli raskin.

Konstanta bernilai 20.78186, berarti pada saat semun varabel kontinyu
bernilai noi, dan variabel diskrit bernilai 6 yaitu pada saat rumah tangga tidsk
berstatug  miskin, jenis kelamin kepala rumah tenggas perempuan, tidak
mempunyai iahan pertanian, sumber utama penghasilan rumak tangga tidak pads
pertanian, tidak terdaflar pada progrem miskin lainnya, rumash buken milik
sendiri, tidak mempunyai telepon, sumber air minum bukan berasal dad air dalam
kemasan, iedeng, pompa, indeks membeli raskin bukan milik sendini, tidak
mempunyai telepon, indeks membeli maskin 20.78186 .

Setelah mendapatkan hasil regresi untuk probit, make dilakukan log
likelihood-ratio test untuk menentukan model mana yang lebih tepat. Berikut ini
hasil dari lilthood-rati test yvang dilakukan

likelihood-ratio test LR chi?2(2= 3552
Assumption: modell nested inmodel2  Prob> chi2 = 0,0000

Hasil dari test tersebut menunjukican bahwa model 2 lebih baik daripada model 1.
Oleh karenanya dart model 2 fersebut dihitung peluang distribusi wilayah dan
mevjinal efek
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4.3, Melihat Peleang Distribusi Wilayah

Untuk mehhat peluang distribust witayah sebelumnya dilakukan pencarian
nilaj tengah melalui prediksi p dan didapat nilai 0.337, dengan nilai mintmum
0.000155 dan nilai maksimum secbesar 0960531, dengan standar deviasi
0,2435049, denga pengkategorian berdasarkan kategori dmersh yang didekati

36

dengan PDRB per kapita, hasiinya dapat dilibat lebih jelas seperti di bawah ini.

Tabel 4.4. Perkiraan Peluang Di Wilayah

Analisis Faktor-Faktor..., Evi Susanti, FEB Ul, 2009

No. | Kategovi | PDRB/Kapita Propinsi p<0.33 % | p033| %
Traerah {ribu}

1 | Kays 17,239,290 | Risy 213 5.89 27 1oit

25,366,333 | Kepri 122 057 4 0.03

38170505 | DK akaris 438 693 22§ 0.08

33463620 | KalTim 178 5.98 ) 0.02

2 | Sedsop 7817,105 Sumiit 399 088 52 0.12

6,776,569 SumBar 239 0,86 40 0.14

5 041 924 Jambi 146 0.78 41 0.22

7,660,742 SumSel 247 091 25 0.09

£,423,806 Kep. Bubel 22 098 3 6.02

6,571,152 Tava Barst 428 .38 686 | 062

§210444 | DiY 140 039 230 | 061

7435198 | Jowe Timyr 436 037 934§ D68

6762318 | Banten 157 9.52 145§ 048

6,314,355 | Bali 150 0.5 148 05

6,135.038 | KalBar 204 0.86 13 0.14

7,541,511 KalTeng 129 0.7 2 | 029

7,417,419 KaiSel 260 0.94 18 | 006

6,312,190 Sulawesi Utara 102 052 9 0.08

$ 480 774 SulTeng 109 0.7 47 43

3,189,484 SulSel 218 0,64 123 | 036

G 3504715 | Papus 61 8.59 42 1041

3§ Miskin 3,760,366 I NTR 45 0.13 283 10385

2,422,831 NTT 39 0.14 245 1036

4254398 | Lampung 225 065 117 {034

4,727,521 Jawa Tengah 257 0221 %28 | 078

4 443643 SulTra 114 0.59 78 0.41

2.323,844 Gorontalo 67 0,54 56 046

2719888 | Makuku 62 .58 43 042

2,581,209 1 Maluks Utars 52 043 68 057
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Dari tabel di atas nilal prediksi p adalah 4,337, Untuk melibat peluang
dibedakan memjadi 2 kategori, dimana vilayah yang berpeluang rata-rata rendah
p«<0.337 dan wilayah berpeluang rata-rata tinggi p>0.337.

Dari hasil diperoleh bahwa semua daeral kaya berpeluang di bawah rata-
rata dalam memperoleh raskin lebih tinggi dibandingkan dengan peluang di atas
rata-rata, hal inf menunjukkan bahwa, rumah tangga yang tinggal di daerah yang
memang kaya tidak banyak di salurkan disribusi raskin, karena PDRB per kapita
yang sudah tinggi membuat rumah tangga miskin tidak sebanyak di daerah
lainnya.

Sementara untuk daerah yvang PDRB per kapitanya menengah, peluang
mermperoleh reskin yang di atas rata-rata hanya provinsi yaog berada di pulau
Jawa, terkecuali provinsi Banten, Banten mempunyai peluang yang sama antara
rumah fangga miskin dan tidak miskin. Selsin dacrah-daerah tersebut, peluang
daerah menengah untuk memperolen raskin di bawah rata-rata Hal ind
menunjukkan babwa peran lokasi sangat mepentukan rumah tangpa dalam
memperoleh raskin Walaupun gudang Dolog sudah tersebar di selurnby Indonesia,
namun masik sulit untuk memperoleh raslan bagt rumak tangga miskin §1 daerah
yang PDRB per kapitanya menengab/sedang selain di Pulan Jawa.

Lain bainya dengan daerah vang PDRB per kapitanya menengah atau
sedang, deerah miskin seharusnya mempunyai peluang di ates rata-rata yang
tinggi, karena scharusnya pemevintah pusat lebih berkonsentrasi  dalam
pengalokasian raskin 4i dacrah-deerah ini. Namun dad hasil yang diperoleh dari ¢
provinsi miskin, ternyats hanya 3 provinsi yang peluang di atas rata-ratanya
tinggi, vaitu NTB, NTT dan Jawa Tengzh Scmentara provinsi lainnya masih
berada di bawah rata-rata peluang dalam mempereleh raskin, Hal tersebut bisa
dikarenakan karema Gorontzlo masih mempakan provinsi baru pada wakiu itu,
sehinggs koordinasinya masth belum baik dan provinst Maluku bisa dikarenakan
infrastruktur vang masibh belum baik,

4.3.1 Peluang Distribusi Wilayah Bagi RTM
Dari penjelasan tabel 4.3 dapet dilihat distribust peluang antar wilgyah,
pamun belum terpilah kepada RTM. Tabel 4.4 di bawah ini akan lebih jelas
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melihat peluang RTM di provinsi dalam membeli raskin. Dari tabel 4.4. kolom
dimana p>0.5 dapat diartikan bahwa peluang membeli raskin rumah tanggs
miskin di atas rata-rata dan p<0.5 peiuang membeli raksin rumah tangga miskin di
bawah rata-rata, Prediksi p yang menghastlkan nilai 0.5 dihastlkan dari variabel
dummy status miskin. Schingga Iebih dapat dilihat dengan jelss rumab tangga
bertatus miskin yang berpeluang di atas rata-rata atau di bawah rata-rata dalam
membeti raskin.
Tabel. 4.5. Peluang Rumah Tangga Miskin Di Provinsi

No. | Kategori Propinsi p<B3 1 % (pB5T %
Paersh FORE/Kapita
fribu}

1 Kaya 17,239,950 Riau 30 £.77 2 6.23
25 166,333 Kepri 122 | 057 4 6.03

35,179,508 DKI Iakarta 48 0.51 3 4.09

33,483,629 KaiTim 30 0.97 i 803

2 Sedang 7517105 Sumgters Utsrs 84 $.3a 1 .11
6,775 565 Susatern Barat 28 8.76 9 0.24

5,041,824 Jambi 14 1 474 5 0,26

7,660,742 SumSel 112 1 097 4 0.03

£.423 806 Kep. Babel 1t 1.00 3 4.00

8571152 Jaws Barat 89 036 | 181 .54

3,210 444 DIy 73 0.54 5 0.06

7.435.796 Jawa Timur 80 0.1% 374 0,82

8,762,318 Banien 12 0.27 32 073

6,514,559 Bali 35 0.60 23 .40

6,135,038 KalBar 23 .96 ] 8.04

7,541,111 KatTeng 17 .24 1 0.06

1417419 KaiSel 26 1953 2 0.07

6,312,190 Sulth 32 | 093 3 0.07

5480,774 SuiTeng 48 } 077 13 0,23

5,189,484 Suiel 28 .50 28 .50

8504 770 Papua 28 $.82 6 {.18

3 Miskin 3,760,366 NTB 0 4,60 50 1.80
2422831 NIT £ 0.0 113 1.00

4,354,398 Lasoung 73 0.64 41 0.16

4,221 075 Bengluiu 24 0.17 7 .24

4,727,521 Fawe Teogah 35 a1 334 .90

4,443,643 SulTra 37 .67 I8 9.33

3,323 344 Gorontalo 57 | 054 | §6 | 0.46

2,719 888 Maluku 21 Q.50 21 0.50

2,581,209 Maluka Utarm 8 .53 7 247

Dari tabel 4.4. dapat dilihat bahwa sebagian besar RTM yang berpelaang
memperoleh raskin di tinggi adalab rumah tanggz yang tingpal di wilayah Jaws,
Bali Nuvsa Tenggara serta sebagian Sulawesi. Sementara di scbagian besar
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kepulauan di indonesia adalah RTM vang mempunyal peluang rendah dalam

membel raskin. —
Selanjutnya dilakukan pencarian berapakah ramah tangga miskin yang

berada di wilayah tesebut melali variabel status miskin, dimana | untuk rumah

tangga yang dianggap miskin, dan 0 untuk rumah tangga vang tidak miskin. Lalu

dibandingkan dengan peluang RTM di wilayahnya, sehingga diketahui lebik janh

rumah tangga dalam kelompok mana yang lebih banyak wembeli raskin

Dipaparkan Iebih jauh dapat dilihat pada tabel 4.5. di bawsh ind.

Tabel 4.6. Perkirann Rumah Tangga Miskin Di Provinsi [

No. | Kategori | PDRE/K=piia Propinsi Pt | % iD= ]| %
Daersh {ribn)
1 Kayve 17,235,550 Riau 39 1016 201 | 084
25,366,333 Keori 12 1014 1 108 | 0.86
38,179,505 X1 Jekarta 53 011 | 427 1 0.89
33,463 629 KedTim 31016171 150 1 483
2 Sedang 7,517,145 Sompteralitara : 94 1 021 ¢ 357 | 0.79 —
6,776,569 Sumatera Barat | 37 | 013 | 242 | 087 ;
8,041,924 Jambi 19 1010 | 168 | 890 A
7,650,748 SumSel 116 : 543 § 156 | 0.57
8,423 806 Keo. Babel i1 1609 ) 114 1 091
5,577,152 3awa Barat 230 0§ 022 | 884 1 078
3,210,444 DYY i 0221 282 | 278
7435196 Jawa Timug 454 | 6,33 3 916 | 0.67
5162318 Banten 44 10151 258 1 085
%.514.539 Bl 58 8,19 | 240 { 9.8}
6,135,038 KalBac 24 10101 213 | 6950
7.541111 KalTeng 18 10161 183 | 890
7.417.419 Kuilel 28 G110 | 250 1 4.90
6,312, 190 Builit 42 1638 69 | 862
5480774 SulTen& 62 (.48 54 Q.60
5,199 484 Suilel 36 D171 2R3 1 983
2504770 Papun 34 1033 4{ 6% § 087
3 Migkin 3,760,346 NTB 60 | 018§ 272 | 082
24722 831 NYT 113 1040 1 171 | 660
4.354,398 Lampunp 14 1033 | 228 | 087
4,221 075 Bengkuly 31 [ G621 11T 1078
4727521 Jawe Tengah 370 1 031§ 8185 | 069
4 443,643 Sulln 55 629 | 137 1 671
2323844 Ciorantsio 65 10531 38 | 047 o
2716848 Mulul 42 | 0439 1 &5 0,6}
2,581,200 Muhukm Thara 13 Cl13 | 05 | 088
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Dari tabel di atas dapat dilihat babwa RTM di 4 provinsi yang berada di
daerah kaya tersebut memang hanya sedikit, tidak sampai 20% dari jumlah sampel
yang ada. Sehingga kettka dibandingkan dengan tabel 4.4 memang pelvang
dibawah rata-rafanya lebib tinggi, dengan kata lain RTM sulit membeli raskin
dikarenakan tingkat kemiskinan rumah tangga yang rendak. Ini harus meniadi
perhatian pemerintah, karena walaupun RTM tinggal di provinsi yang kaya bukan
berarti barus sulit memperoich raskin. Pemerintah tetap harus member perhatian
yang sama layaknya RTM tinggal di provinsi yang mriskin.

Provinsi yang mempunyai jumlah RTM yang cukup tinggi di daerah
menengah berada di provinsi Sumatera Selatan dan Sulawesi Tengab. Sedangkan
peluang RTM di kedua provinsi ite dalam memperoleh raskin tidak besar. Kasus
vang sama seperti halnya dengan RTM yang tinggal di provinst kaya, Pemerintah
juga belum membeli perhatisn lebik terhadap RTM yang tinggal di daerah
menengah, walaupun tingkst kemiskinannya tinggi. Jike dibandingkan depgan
tabel 4.4 RTM vang tinggal di provinsi menengah yang berpeluang tinggd dalam
memperoleh raskin hanya yang berada di pulae Jawa. Mengindikasikan bahwa
rumzh tangea miskin yang bemda di pulau Jawa lebih mudah menerima raskin
walaupun jumiah RTM tidak mempunyat presentase yang tinggi, Mengapa bal ini
bisa terjadi? Mengepa RTM yang tinggel di provinsi yang kaya sulit memperoleh
raskin? Mengapa provinsi mencngah yang mempunyai RTM lebik banyak, namun
peluang dalam membeli vaskin rendah? Sementara provinsi miskin yang tidak
mempunyat presentase RTM tinggi mempunyai peluang membeli raskin cukup
tinggi? Dari sini dapat dilihat bahwa magih banyak terjadi ketidaktepatan sasaran,
Pemerintah lebih memilih berkonsentrasi kepada provinsi yang berpenghasilan
rendeh dan faktor fokasi masih menjadi kendals bagi pemerintzh dalam
pendisiribusian raskin. Untuk pengantisipasian hal tersebut pemeriniah telah
memilih Bulog mempunyai dolog yang telah tersebar di seluruh provinsi di
Indonesia. Dapat simpulkan babwa hanya RTM yang berada di wilayah Jawa dan
sekitarnya saja yang mudah memperoich raskin, sementara wilayah lainoya masih
sulit memperoleh raskin walaupun presentase R TM cukup tinggi.

i daerah miskin, hanya NTT dan Gorontalo yang mempunyal preseniase
RTM yang cukup tinggt. Sementara RTM yang mempanyai peluang tingei dalam
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memperoleh raskin berada di provinsi NTB, NTT, Jawa Tengah, Gorontalo dan
Maluku Utara. Untuk pendismbusian di wilayah miskin ternyata perhatian
pemerintah cukup baik, Provinsi NTT dan Gorontalo yang mempunyai penduduk
miskin vang tinggt juga dibarengi dengan perolehan raskin yang cukup mudah.
Dari sini dapat dilihat pula seperiinya pemerinteh memang mendahulukan
pendistribusian yang baik pada wilayah miskin Dari tabel 4.4 dan 4.5 tedihat
walaupun penduduk miskin tidak banyak di wilayah miskin, namun karena
wilayah tersebut fergolong miskin, maka pemerintah memberikan konsentrasi
yang lebih pada wilayah-witayah tersebut. Hal vang sama seharusaya terjadi pada
RTM yang tinggal d&i daersh menengah maupun kayvs, sehingga RTM lebih
merasa ndil dan tidak di anak tiriken, Mungkin saja hal ini dilakukan pemerintah
secara bertahap, dikarenakan kendala lokasi, infra struktur serta sumber daya
manusia yang tidak cukup memadai untuk proses pendistribusian tersebut.

4.4 Menghitung Perubakan Peluang Dari Membeli Raskin

"Tabel di bawab inf akan menjelaskan hesil darni penghitungsn marinal efek.

Tabel 4.7. Perubahan Peluang Membeli Beras Pada Model

No. | Kateporial prop raskin Koelisien Std. Erm.
1 | Karakterigtik jasthekerja 0022353 L0208
Agggora Rumeb | entsma - 0530447 #*¢ | 00877
Tenaga
2 | Karakterigtik tama skinKRT ~8158552%%% 1 00158
Kepals Rumsh | ik KRT - Q201887 0162
Tangga ymur KRT - 0037225 L0226
vmur kusdrai 00003 71* 000371
KRT kerja 296363 01543
3 Karakteristik  rt_pertanian D442160% 01313
Rumah Tangge | statis miskin - 092893 01481
Iny kapita -, 17900 wre 1576
4 | Keseiahteraan Perumahan 8424365004 L1487
iahan pertanion -(326664%%* | 01325
tefepon - 1648585 | (1728
sam -0273729% 01436
prog miglanipinmya | AS45636%%% | 01454
Iniantal kapity 250033+ 0913
3 1 Regiomal Bran | wil Res 10232364 | 03123
Infrastrokivy val smir - 1ZBIR7G*** | 02537
wil kimt -, 13279407 02503
wii siws - 16Z8053*** | (1253
wii balinstgr 106278 * M 03766
Inpjeiln kapita 02025564+ Q0595
inpdrb kapita ~(344434%%% | (1174
& | Harpa Inhargabsy -.512953 4% 1E38
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Marginal effects after probit
y = Pr{prop_raskin} {predict)
= 28096971

Dari tabel diatas dapat diartikan bahwa ;

e Variabel janbekerja dimasukkan untuk melihat penganuh dari karakreristik
anggota rumah tangga. Pada hasil yang dipercleh ternyata variabel ini
tidak signifikan mempengaruhi peluang membeh maskin pada tingkat
kepercayaan 90% sekalipun.

o Variabel armsma untuk melihat pengarub peadidikan pada angegota rumah
tangga kepada model, Varabel ini memperoleh hasil negatif -.052,
signifikan pada tingkat kepercayaan 1%, yang mengartikan bahwa, setiap
kenaikan jumlah 1 orang ramah tangga yang berpendidikan minimal SMA
akan menurunkan kemungkinan membeli raskin sebesar 3%. Hal ind
sangat masuk di akal, karcna pendidikan mempengaruhi pendapatan,
sehingge semakin tinpgi pendidiken akan semakin besar tingkat
pendapatan, dan berarti bahwa kemungkinan pola konsumsi akan berubah
seiring dengan borubaknya tingkat kesejahieraan.

» Dari model ini variabel Jama SKIhKRT menghasitian nilai negatif -.016
signifikan pada level 1%, artinya setiap kenaikan ! tahun pendidikan aken
menurankan 1.6% dalam membeit ragkin,

s Variabel jk_KRT menuniukkan hasil yang tidak signifikan mempengaruhi
peluang membeli raskin pada tingkat kepercayaan 90% sekalipun dengan
siandard error yang cukup finggi, Sementara varishel umur yang
signifikan pada tingkat kepsrcayaan 90% setelah dikitung dengan wmur
kuadrat dengan mengguoakan turunan dani fungst 2ax+bx menghasilkan
pilai -0,000248, mengandung arti bahwa umur signifiken tidak
mempengarehi, dengan kata lain raskin dibeli tidak ditentukan
berdasarkan umur kepala rumzh tangga.

+ Varizbel rt_pertanian seperti dijelaskan di atas babhwa nilai 1 menunjukkan
sumber penghasilan wtama rumah tangga pada pertanian, dengan hasil
yang positif 044 signifikan pada tingkat kepereayasn 99%, menunjukkan
bahwa setiap rumah tangga berpenghasilan ufama pada sektor perianian
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akan 4,4% lebih banyak untuk membell raskin dibandingkan dengan
rumah tangga yang tidak berprofest di bidang pertansan.

Variabel status_miskin masih tidak ada perubahan pada modei kedua ini,
yaitu mempunyai nilal tidak signifikan sehingga variabel pengkategorian
tumak tangga verpenghasilan per kapita sebulan di bawah rata-rata
daerabnya, tidak dapat menjelaskan model ind.

Variabel perumahan menunjukken aset vang dimiliki ruroah tangga, vaitu
kepemilikan rumah atas milik sendiri, menghasilkan nilai positif .042,
signifiken pada tingkat kepercayaan 99%. Mengartikan bahwa setiap
rumah tanpga yang memiliki rumah sendiri lebih tingpi 4,2% membeli
beras dibandingkan yang status kepemilikian perumahanannya bukan
milik sendin.

Variabel lahan pertanian yang menunjukkan kepemilikan laban untuk
yang berpilai 1 memiliki hasil negatif sebesar 032, signifikan pada
tingkat kepercayaan 95%, vang menuniukkan bahwa setiap rumab tangpa
yang memiliki lahan pertanian sendin Iebih sedikit membeli beras sebesar
3,2% dibandingkan dengan yang tidak mremiliki lahan peranian akan lebik
banyak membeli raskin.

Variabel dummy berikutnya adalah variabe!l penggolongan wilayah, dari
sini dibarapkan dapat melibat distribusi raskin di wilayah Indonesia vang
dipisah-pisshkan oleh kepulauan Wil jawa adalah varizbel wilavah
sebatas provinsi Banten, DKI Jakarta, Jawa Barat, Jawg Tengah, DIY
Yogyakrta, Jawa Timur. Dan variabel ini diperoleh nilai positif sebesar
10, sigmifikan pada tmpkat kepercayaan 99%, menunjukkan bahwa
sebagian besar distribusi raskin lebih banyak dinikmati olel rumah tangga
di wilayah Jawa 10% dibanding wilayah lammnya. Hasil ini sama dengan
model pertama.

Variabel wil_smtr, mewakili rumah tangpa yang berfempat tinggal di
pulau Sumatera. Variabel ini memopunyai nilai negalif sebeser -12,
sigmfikan pada tingkat kepercayaan 99%. Hasil ini sama dengan model
perfame. Hasil ini menunjukkan bahwa sctiap rumah tangga yang tinggal
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di wilayah Sumatera lebih rendah kecenderungannya dalam membeli
raskin sebesar 12% dibandingkan dengan wilayah lainnya.

Variabel wil_slws mewakilt ramah tangpa vang berdomisili di Sulawesi
dalam melibat distribusi penyerapan raskin. Variabel inl memiliki nila
negatif sebesar |16, signifikan mempengaruhi peluang membeli raskin
pada tingkat kepercayaan 99%. Hasil ini menunjukkan bahwa rumah
tangga yang iinggal di wilayah Sulawesi lebih rendah kecenderinpannya
dalam membeli raskin sebesar 16% dibandingkan wilayah lainnya.
Selanjutnys variabe! wil_bali_nstgr yang mewakili rumah tangga vang
berlokasi di wilayah bali dan nuss tenggara. Variabel ini bernilai positif
dengan jumish sebesar .10, signifikan pada tingkat kepercayaan 99%,
dengan kata lain di wilayah keprlauan ini lebih tinggi kecenderungannya
dalam membeli raskin sebanyak 10% dibandingken dengan daersh
fainnya.

Variabel berikutnys adalah pernah  atau tidaknya rumah  tangea
mempunyai program-program atau terdaftar ke dalam program-progam
kemiskinan pemerintah Iainnya, sepertt JPK MM / Kartn Schat/ JPK
Gakin / Kartu Miskin / Svrar Miskin. Nilat 1 aptuk menjelaskan pernzh
atau masih lerzabung ke dalam program pemerintah dalam memberantas
kemiskinan, sedangkan nilai 0 untuk menjelaskan babws rumab tangga
tidak pernah terdaftar dalam program kemiskiman pemerintah lainnva,
Hasil dari vaciabel ini adaiah positif dengan nilai |25, signifikan pada
tingkat kepercayaan 99%, yang menunjukkan bahws rumah tangga vang
pernah terdaflar ke dalam program kemiskinar pemerintah lainnya
membeli raskin lebih banyak 25% dibandingkan dengan yvang tidak pernah
terdafiar dalam program kemiskinan lainnya. Sesungguhnya hal ini sengat
melegalcan, karena dapat dikatakan bahwa sebagian besar raskin memang
dinikmati oleh rumah tangga yang memaog masuk ke dalam kategori
miskin. rumah tangga yang ikui program miskin lainnya berpengaruh
posit:f paling tinggl mempengaruhi kecenderungan rumah tangga dalam
membeli raskin, Hal ini tentu merupskan indikasi yang baik dalam
program ini.
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Variabel telepon untuk menjelaskan salah saty aset yang dimiliki rumah
tangga, Nilai 1 untuk memberikan penjelasan kepada rumah tangga yang
memitki telepon rumah, sedangkan nilai O untuk rumah tangga yang tidak
memiliki telepon ramah. Yariabel ini memilki nilai negatif sebesar -.14,
signifikan pada tingkat kepercayasn 99%, vang artinya bahwa rumah
tengga yang memiliki telepon rumah lebih sedikit membeli raskin sebesar
16% dibandingkan yang tidak mempunyai teiepon rumah, tentu saja hal ini
menurut logika sangat masuk gkal, karepa apabila rumah fangga bisa
mempunya telepon rumah, rumah tangea tidak dapat dikategorikan rumah
tangpa miskin, dengan demikian tidak scharusnya membeli raskin,
Variabel berikutoya adalah sam, sember air minum vang digunakan romah
tangza untuk memenuhi kebutuhan runah tanpga sehari-bari. Variabel ind
menunjukkan hasil yang signifikan mewpengaruhi peluang membeli
raskin denpan tingkat kepercayaan 90%, dengan hasil negatif - 627, Hasil
ini menanjukkan bahwa rumah tangga yang sumber air minumny2 berasal
dari air dalam kemasen, pompa, ledeng, lebih sedikit mengkonsumsi
raskin sehesar 2,7% dari vang tidsk menggunakan sumber air minum aic
datam kemasan, pompa, iedeng.

Variabel berikutnya adalah variabel yang reenunjukkan efek regional yaiiu
variabel Inpdrb_kapita, vang menghasilkan nilai negatif -.034, signifikan
pada tingkat kepercaysan 5%, menunjukkan bahwa setiap kenaikan 1%
FDRB per kapila akan menurunian peluang membeli raskin sebanyak
31.4% atay depgan kats lain rumah tangga semakin sejabtera, Hal ini
merupakan sinyal yang batk bagl pemerintah, namun tentu sz unfuk
menaikkan 1% saja PDRB per kapita bukanlah hal yang mudah. Hasil ini
sanma denpan hagil vang diperoleh pada mode! pertama,

Variabel selanjutnya adalah Iny kapita, dimana vadabel inf untuk
menjelaskan pendapatan per kapita rumah tangga melalui pengeluaran per
kapita rumah tangga vang termasuk ke dafam pengeluaran makanan dan
aon makanas. Variabel ini memperoieh nilal negatif sebanyak -.18,
sipnifikan pada tingkat kepercayaan 95%, yang mengartikan bahwa setiap
kenaikan 1% dalam pendapatan per kapita akan meourunkan probabilita
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dalam membeli raskin sebanyak 18%. Hal ini sangat baik sekali, karena
jika pendapatan rumah tangga mengalami kenaikan, tentu saja tingkat
kesejahteraan rumah tangps mengalami kenaikan, sehingga lebih memilih
beras yang berkualitas baik dibandingkan membeli raskin.

Variabel inlantai_kapita adalah variabel vang mewakili luas fantal per
kapita yang dimiliki ramab tangpa sekaligus untuk menfelaskan salah satu
aset dari rumah tangga. Varizbel ini memiliki nilai positif sebanyak 025,
signifikan pada tingkat kepercayaan 1%, yang artinya bahwa, setiap 1%
kenaikan jumlah luas jantai per kapita akan menaikken 2,5% membeli
raskin. Hal ini bertentangan dengan fakta, bahwa vang terjadi seharusnya
adalah scbaliknya. Namun seperti penjelasan sechelumnys, bahwa
distribusi raskin memang belum sepenvhoya diterima oleh kelompok
rumah tangpa miskin, karena selain jumlah persedinan heras yang tidak
mampu memenuhi kebutuhan, kepala daerah juga mengpilirkan pemberian
raskin di dagrahnya, kavena banyak rumah tangga yang protes ingin jupa
membeli raskie karena pendapatan mereka tdak jauh berbeda dengan
yang dikategorikan rumah tangga miskin.

Variabel Inpjgiin_kapita pada model kedua ini menunjukkan hasil yang
tidak signifikan pada tingkis kepercayaan 50% sekalipun.

Vanabel Inhargabrs menghasilkan nilai negatif yang savgat tinggi vait -
50 pada tingkat kepercavaan 99%. Yang mengartikan babwa setiap
kenatkan harga beras sebesar 1% akan menurunkan kecendsrungan
membelt raskin sebesar50%. Hal ini mengindikasikan bahwa raskin
merupakan barang komplemen, dimana ketika harpa beras biasa naik,
maka rumah tfangge yang biasa mengkonsumsi beras biasa beralin
mengkonsumsi raskin, sehingga rumah tangga miskin semakin sulit
memperoleh  raskin karena  bertambahnyz  rumah  tangga  yang
mengkonsumsi raskin, sementara alokasi raskin yang ada sekarang pun
belum mencapai target 100% ierhadap penerima menfaat, sehingga
semakin naik harga beras, akan semakin menurunkan rumah tangga miskin
dalam memperoleh beras ssbanyak 50%. Selain itn harga beras
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berpengaruh neganf paling tinggl mempengaruhi kecenderungan ramab
tangga dalam membeli raskin,
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BABYV
KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 Kesimpulan

Setelah dilakukan analisa regresi pada bab sebelumnya, penelitian ini
diharapkan dapat menjawab pertanyasan mengenai  faktor-faktor yang
mempengaruhi rumah tangga dalam membeli raskin serta kecenderungan yumah
tangga dalam membeli raskin, dimana aspek yang dilihat berdasarkan variabel
berkarakteristk rumah tanpea, anggota rumah tangga, lokasi dan infrastruktur
serta harga. Adapun kesimpulan vang dapat di ambil setglab dilakukan
penghitungan adalah sehagai herikut

Bahwa faktor-faktor yang berasal dari variabel berkarakteristik rumah
tangps, anggota rumsh tangga, lokasi dan infrastruktur seria harga signifikan
mempengaruhi kecenderungan rumakh tangga dalant membeli raskin

Bzhwa kecenderunpan pemberian raskin antar wilayah belum merata, dadi
hasil regresi didapat rurnah tangga yaug menerima raskin dalam hal ini rumah
tangga vang tidak banya rumak tangge miskin lebth mudah memperoleh raskin
yang berlokasi di provinsi yang berada di pulau Jawa, dan Nusa Tenggara. Di
pulau Jawa jelas hal ini dikarenakan wilayah pualau Jawa yang infrastrukturnya
lebih baik dibandingkan dengan provinsi lain, sedangkas provinsi di pulau Nusa
Tenpgara lebih mudabh memperoleh raskin dikarenakan provinsi-provinsi yang
berada di pulan Nusa Tenggara termasuk ke dalam daerah miskin apabila dilihat
dari PDRB per kapitanya. Hal ini menyebabkan pemerintah lebih berkonsentrasi
di daerah yang dianpgap miskin,

Perubahan peluang rumah fangga dalam membeli raskin didasarkan
kepada fakfor-faktor yang berkarakteristik rumeh tangga, enggota rumah tangga,
lokasi dan infrastruktur serta harga scbapian besar mempengsruhi secara

68 Universitas indonesia

Analisis Faktor-Faktor..,, Evi Susanti, FEB Ul, 2009



69

5.2, Imphikasi Kebijakan

Dari kesimpulan di atas bahwa pemerintah harus memperhatikan masalzh
pendidikan kepalta rumah tangga, infrastruktur, serta kesamaan peluang rumah
tangga miskin dalam membeli ragkin, penulis menyarankan kepada pemerintah
pusat sebapai penyandang dens, pemerintah setempat sebagai pelaksana sekaligus
pengawas, untuk ;

1. Pemerintah pusat maupun daerah dapat teros meningkatkan program
pendidikan gratis kepada penduduk miskin, agar tingkat kesejahteraan
pendapatan penduduk miskin bisa segera teratasi,

2. Pemerintah pusat selaku penyandang dana dalam program raskin ini
dibarapkan dapat terus mengevaluasi dar meotinimalisir kendala
dalam pelaksaanaan program ini, yaitu perbaikan infrastruktur falan.

3, Terkait dengan permasalaban distribusi raskin yang belum merata,
dimana peluang RTM yang tinggel di dezerah miskin dan di daersh
relatif  tidak miskin  tidak sama, maka pemerintah harus
mempertimbangkan dengan batk mengenal pendistribusiannya,
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1. Lampiran Langkah-Luangkak Peayeleksion Dengan Menggunalan SPSS
“Menghitung Variabel Lama Sekolah

(YET TRANSLATE
FILE=CADocuments and Settings\acer'®dMy Documents\data olahs06p_ki.dbf'
/TYPE=DBF /MAP .

Data written to the working file.

119 variables and 39926 cases written.

DATASET NAME DataSet] WINDOW=FRONT.

IF ({{(b5Sert6 =2) & (b3er18> 0 & bSeri8 < 33)) lama skih = b5er20~ 1,
EXECUTE.

{F {{bSor16=2) & (b5cr18 >2 & bS3er18 < 5))) lama_sklh=6+bicr2d-1.
EXECUTE .

IF (((b5cr16 = 2) & (bScr18 >4 & bScrl8 < 8))) lama_skih =9+ b5cx20- 1.
EXECUTE,

IF {({(b5er16=2) & (b5cr18>7 & bicr18 < 11)) lama_skih = 12+ bSer20 - 1 .

IF ({(b5crl6 =2 & (bSerl 8= 11)) lama_sklh=17+bSer20 - 1 .

EXECUTE.

TF {({bSerié = 3) & (bSori8 > O & bSeri8 < 3) & (b5cr20 ~= 8))) lama skih =
bSex20-1.

EXECUTE .

IF (({(b5¢r16 = 3) & (bScrl8 »2& bScrl& < 5) & (b5cr20 ~= 8))) lama_skih =6 +
b5or20- 1.

EXECUTE.

IF ({(bScrié = 3) & (bScrl8 >4& bSerlB < 8) & (b3er20 ~=8))) Jlama sklh =9 +
bSer20-1,

EXECUTE.
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IF (((b3erl6 = 3) & (bSerl8 >7& bierl8 < 113 & (b5cr20 ~= 8))) lama_skth = 12+
bicr2G-1.

EXECUTE .

IF (((bSerit =33 & (bScr18 = 11) & (b5cr20 ~= 8Y)) lama_skih = 17+ b5er20 - 1.
EXECUTE .

IF (({b5er16 =3) & (b5cr20 = 8) & (bSer2) > 1 & b5er21 < 4))) lama_skth =6 .
EXECUTE.

IF {(b5er16 =13) & (b3cr20 = 8) & (bSer21 > 3& bSerZl <6))) lama_skih=9 .
EXECUTE .

TF ({((b5cr16 =3) & (b5ex20 = B} & (bicr21 >3& bier2] <N lama skl =12 .
EXECUTE .

IF ({({bSurl6 = 3) & (bSc120 = 8) & (b3er21=9))) lama _sklh =14 |

EXECUTE.

IF (((b5cr16 = 3) & (b5e120 = 8) & (b5er21= 10))) lama_skih = 15 .

EXECUTE.

IF ((b5crif = 3} & (bScr20 = 8) & (b5¢r21= 113 lama skih= 17 .

BXECUTE .

IF ((b5erl 6= 3) & (b50r20 = 8) & (bScr2 1= 12)) lama sklh =20 .

EXECUTE .

USE ALL.

COMPUTE fiter_$=~(hubkel= 1},

VARIABLE LABEL filter_$ 'hubkel = 1 (FILTER)".
VALUE LABELS fiter 3 0 'Not Sslected' 1 'Sclected’,
FORMAT filter_$ (£1.0).

FILTER BY filter_§.

EXECUTE .

AGGREGATE
OUTHFILE='Cocuments and SettingsiaceriMy Documentsidata olabindividu sav'
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/BREAK=blrl bir2 bir3 blrd blr5 bir7 bls8

/status_pekerjaanKRT_sum = SUM(status_pekerjaan) /lama_skibKRT sum = SUM
(tama_sklh) fjenkel sum = SUM{ienkel) umurKRT sum = SUM{umur).
GET

FILE="C:\Documents and SettingslacerMy Documents\data olablindividu.sav',
DATASET NAME DataSet2 WINDOW=FRONT,
SAVEQUTFILE=~'CA\Documents and Settings\acerMy Documents'data
olahlindividusay "

FCOMPRESSED.

DATASET ACTIVATE Dawset],
DATASET CLOSE DataSet2.

SAVEOQOUTFILE=C\Documents and Settings\acer\My Documents'\data olah\individu
sbim di agrepat.sav’
/COMPRESSED.

¥*Pata Ranab Tangga*”
*Mencari 1t_pertanian

GET TRANSLATE
FILE="C:\Documents and Settings\acer\My Documents\data olal\s06p_kr.dbf
TYPE=DBF MAFP .

Data writien to the working file,
157 variables and 10023 cases written.

DATASET RAME DataSetl WINDOW=FRONT.
GET

FILE='C\Documents and Settings\aceribMy Documentsidata olahindividu.sav',
DATASET NAME DataSet2 WINDOW=FRONT.
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SORT CASES BY
blrl (A) blr2 (A) bir3 (A) blrd (A) b1r5 (A) .

DATASET ACTIVATE DataSet] .

DATASET CLOSE DataSet2.

IF ((b8br26 < 503)) rt_pertanian =1 .

EXECUTE .

1F ((b8br26 > 502)) rt_pertanian =0 .

EXECUTE .

*Menghitung iantai_kapita
COMPUTE lantat_kapita = b612 / jart .
EXECUTE

IF {(b3a = 1)) prop_raskin=1 .
EXECUIE .

IF ({6%3a = 2)) prop_raskin =0,
EXECUTE .

*Menghitung y_kapita

COMPUTE pengmknlbin = b8arl5 * 3077 .

EXECUTE .

COMPUTE blkmmknlbln = b8br22k2 712 .

EXECUTE.

COMPUTE totalpengbin = bknmkn1bin + pengmknIbin .
EXECUTE.

COMPUTE peng_perkapita = totalpengibln / jart .
EXECUTE.

*Menghituag statns_miskin
F{blrl =12 & blr5 =1 & peng_perkapita < 209282)) status_miskin =1 .
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EXECUTE .

IF {{(birl = 12 & blr3 = 1 & peng perkapita < 209282)) status_miskin = 1 |
EXECUTE .

IF {{(blrl = 12 & bird =2 & peng_perkapita < 156867)) status miskin =1 .
EXECUTE.

IF ((blrl = 13& blr5 = 2 & peng_perkapita < 1668062)) status_miskin = ] |
BXECUTE.

TF ((b1ri = 13& 11§ = | & peng perkapita <219990)) stafus_miskin =] .
EXECUTE .

IF {(birl = 14& blr5 =1 & peng perkapita < 266897)) slatus muskin =1 .
BXECUTE.

IF ((b1r) = 14& bleS =2& peng_perkapita < 219483)) status_miskia =1
EXECUIE.

IF ((blr] = 15& B3 =2& penp_perkapita < 140453)) status_maskin=1 .
EXECUTE.,

TF {(blri = 15& blrS =1& peng_perkapita < 202612)) status_miskin=1. ,
EXECUTE. , .
IF ((birl = 16& blr5 =1& pong perkapita < 2421335)) status_puskin = | .
EXECUTE .

IF ({birl = 16& blrs =2& peng_perkapita < 185430)) status migkin=1,
EXECUTE.

IF {{blrl = 17& blrS =2& peng perkapita < 124153)) starus_miskin =1 .
EXECUTE.

IF ((blr] = 17& b11S =1& peng_perkapita < 191541}) status_miskin=1 .
EXECUTE.

IF ((blrl =18 & blr5 =1 & peng perkapiia < 195912)) status miskin =1 .
EXECUTE .

I {{birl =18 & b1s5 =2& peng_perkapita < 148389)) status miskin=1 .
EXECUTE.

IF ((birl =19 & blrS =1& peng_perkapita < 210878)) status_miskin=1.
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EXECUTE .

IF ((bIr] = 19 & blr5 =2 & peng_perkapita < 188898)) status_miskin =1 .

EXECUTE.

IF ((b1rl = 21 & blrs =2 & peng_perkapita < 173319)) status_miskin= 1 .

EXECUTE .

IF {(b1r] = 21 & blr5 =] & peng_perkapita < 247540)) status_miskin =1 .

EXECUTE .

IF ((b1r1 = 31 & blrS =1 & peng_perkapita < 295267)) status_miskin=1 .

EXECUTE,

IF {{blrl =32 & bir3 =1 & peng perkopita < 207233)) states migkin~1.

EXECUTE .

IF4blr] =32 & blrd =2 & peng_perkapita < 157664} status_miskin =<1,

EXECUTE.

IF ((bir]l =33 & blrS =2 & peng_perkapita < 160753)) status_miskin= 1,

EXECUTE .

I¥ ((b1r] = 33 & blsd =1 & peng perkapita < 193745)) status_miskin= 1 ,

EXECUTE.

IF{{blrl =34 & blr5 =1 & peng_perkapita < 196408)) staws miskin =1 .

BEXECUTE .

IF ((bIr] = 34 & blrS =2 & penp perkapita < 187521)) status_miskin =1,

EXECUTE .

IF {(bird = 35 & blr5 =2 & peng_perkapita < 155080)) status miskin=1 .

EXECUTE.

IF ((blrl =35 & biri =1 & peng_perkapita < |96877}} status miskag = | |

EXECUTE,

IF{(birl =36 & bl5 =1 & peng perkapita < 217336)) status_miskin =1,

EXECUTE .

IF ((b1r] = 36 & blr5 =2 & peng perkapita < 140648)) status miskin=1 .

IF {{(blrl =51 & bir5 =2 & peng_perkapita < 178355} status miskin=1.
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EXECUTE.

IF {{b1r] =51 & blsr5 =1 & peng_perkapiia < 230636)) status_miskin =1,
EXECUTE.

IF ({birl =52 & blrS =1 & peng_perkapita < 140490)) status_migkin =1,
EXECUTE.

IF ((bir! =52 & blrS =7 & peng_perkapita < 120042)) status_miskin =1 .
EXECUTE .

IF {(bIr1 =53 & blr5 =2 & peng_perkapita < 103903)) status_miskin = 1 .
EXECUTE.

IF ((blr1 =53 & blr5 ~1 & peng_perkapita < 156696)) status_miskin=1,
EXECOTE.

IF ((b1r1 =61 & blr5 =1 & peng_perkapita < 171280)) status_miskin=1,
EXECUTE.

IF {{(b1r]l =61 & blsS =2 & peng_perkapita <125852)) status_miskin= 1 .
EXECUTE.

IF {(birl =62 & blr5 =2 & peng_perkapita <136349)} status_miskin= 1.
EXECUTE. =
[F ((bir] =62 & blrS =1 & peng_perkapita <172517)) siatus_miskin= 1,
EXECUTE .

IF {(bIr] =03 & BlrS =] & peng_perkapita <176650)) status miskin= 1,
EXECUTE .

IF ((blr] =63 & blrS =2 & peng perkapita «<123025)) status_miskin=1 .
EXECUTE .

IF ((blrl =64 & b1r5 =2 & peng perkapita <229750)) status_miskin= 1.
EXECITIE .

IF {(blrl =64 & blr3 =1 & peng perkapita <300031)) status_niskin= 1 .
EXECUTE.

IF {(blr]l =71 & bir5 =1 & peng_perkapita <205683)) status_miskin =1 .
EXECUTE.

IF ((bir! =71 & blr3 =2 & peng_perkapita <177246) status_miskin= | .
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EXECUTE .
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IF ((b1r] =72 & blr5 =2 & peng_perkapita <144379)) status_miskin = 1 |

EXECUTE.

IF {{p1r] =72 & b1r5 =1 & peng_perkapita <208494)) status_miskin=1.

EXECUTE.

IF ((b1rl =73 & blrS=I & peng_perkapita <170517)} status_miskin = 1 .

EXECUTE.

IF ({(blrl =73 & blr5 =2 & peng_perkapita <123441)) status_miskin =1 .

EXECUTE .

IF ((b1rl =74 & blr5 =2 & pang perkapita «<154770)) stetue miskin= 1,

EXECUTE.

IE {{bir] =74 & b1r5 =] & peng_perkapita <170063)) status_mnskin =1 .

EXECUTE.

IF ((blr] =75 & blr5 =2 & peng_perkapita <142331)) status_miskin =1 .

EXECUTE.

IF ((b1el =75 & birs =1 & peng_perkapita <165585)) status_miskin=1 .

EXECUTE .

IF {(bir] =81 & bir5 =1 & peng perkapita <202415)) statas_miskin = 1 .

EXECUTE .

IF ((b1rl =81 & birs =2 & peng_perkapita < 66800)) statns_miskin =1,

EXECUTE.

IF ((birl =82 & b1r$ =2 & peng_perkapita <140147)) status_miskin = 1 .

EXECUTE,

IF ((birl =82 & bIr5 =1 & peng_perkapita <|84891)) status_raiskin = 1 .

EXECUTE.

IF {{birl =94 & blrS =] & peng_perkapita <214739)) status_miskin= 1,

EXECUTE .

IF ((b1r] =94 & b1rS =2 & peng_perkapita <175237)) status_miskin =1,

EXECUTE.
IF (8YSMIS(status_miskn}) status_miskin =0 .
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EXECUTE.
SAVE QUTFILE="C:\Documents and SetringsiaceriMy Docomentsidata olahrumah
tangga
sav
/COMPRESSED.
SAVE QUTFILE=C:\Documents and Settingstacer'My Documents'\data olabirumah
tangga
sav’
JCOMPRESSED.

*Menghitung pdrb_kapita

IF {{blrl = 12)) pdrb_pop = 7517105
EXECUTE.

IF {(b1rl = 13)) pdrb_pop = 6776569
EXECUTE.

IF ((b1st = 14)) pdrb_pop = 17239990
EXECUTE.

IF ((birl = 15)) pdrb_pop = 3041924 .
EXECUTE.

IF ((blrl = 16)) pdrb_pop = 7660742 .
EXECUTE .

IF ((blrl = 17)) pdrb_pop = 4221075,
EXECUTE.

IF (b1l = 18)) pdrb_pop = 4354398 .
EXECUTE.

iF ((bIrl =19)) pdrb_pop =8423806 .
EXECUTE

IF (5111 = 21)) pdrb_pop = 25366333 .
EXECUTE.

IF ((b1r1 = 313} pdrb_pop = 35179505 .
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EXECUTE .

IF ((birl =32)) pdrb_pop =6577152 .
EXECUTE.

IF ((blrl = 33)) pdrb_pop =4727521 .
EXECUTE.

IF ((b1rl = 34)) pdrb_pop = 5210444 .
EXECUTE .

IF ((blr] = 35)) pdrb_pop = 7435196 .
EXECUTE.

IF ((blrl = 36)) pdtb_pop = 6762318 .
EXECUTE.

IF {(birl = 51)) pdrb_pop = 6514559 .
EXECUTE.

IF ((b1rl =61)) pdrb_pop = 6135038 .
EXECUTE.

IF ((b1rl = 62)) pdrb_pop = 7541111 .
EXECUTE .

IF ((blr] = 63)) pdrb_pop =7417419 .
EXECUTE .

IF ((b1r] = 64)) pdrb_pop = 33463629 .
EXECUTE .

IF ((b1r]l = 71)) pdrb_pop =6312190 .
EXECUTE .

IF ((bIrl = 72)) pdrb_pop = 5480774 .
EXECUTE .

IF ((b1r]l =73)) pdrb_pop = 5189484 .
EXECUTE .

IF ((b1rl = 74)) pdrb_pop = 4443643 .
EXECUTE.

IF ((b1r]l =75)) pdrb_pop=2323844 .
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EXECUTE .
IF {{(blrl = 52)) pdrb_pop = 37560366 .
EXBCUTE.
IF{(blrl =53 pdrb_pop = 2422831 .
EXECUTE.
IF {(birl = 81)) pdrb_pop = 2719888 .
EXECUTE.
IF ((blr] = 82)) pdrb_pop =2581209 .
EXECUTE .
IF ((b1rl = ™)) pdro_pop = 17567689 .
EXECUTE .
SAVE OUTFILE='C:\Documents and Settings\acaridMy Documentsidata olahrumah
tangga

say
JCOMPRESSED.

*Menghitung pigiln kapita .
IF{(biri= 12 pigls_pop =273 .
EXECUTE.

IF ((b1r] = 13}} pigiln_pop=3.21,
EXECUTE .
IF {{b1r] = 14)) pigiln_pop =457 .
EXECUTE .
IF ((blr] = 15)) pigjln_pop =085,
EXECUTE .
IF ((b1rl = 16)) pigiln_pop=0.44 .
EXBCUTE.
IF {birl = 17} pjgln_pop=1.37
EXECUTE .

IF {(bls] = 18)) pigjln_pop =0.48 ,
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EXECUTE.

TF (b1l = 19)) pigiln_pop =0.49 .

EXECUTE.

IF {(b1r1 = 21)) pjgjle_pop =097 .

EXECUTE.

IF ((b1rl = 31)) pigiln_pop =0.73 .

EXECUTE .

IF ((blr] = 320} pjgjln_pop = Q.54 ,

EXECUTE .

IF {{blr)l = 33} pigjle_pop =083 .

EXECUTE .

IF (b1l = 34)) pigiln_pop =1.37.

EXECUTE.

IE((blrl =35} pigile pop =009

EXECUTE.

IF {{(b1x1 = 36)) nigjin_pop =0.15 .

EXECUTE.

IF ((b1rl = 51)) pigjle_pop = 2.07,

EXECUTE.

IF ({(b1rl = 61)) pigjin_pop = 2.06 .

EXECUTE .

IF ((blr] = 62)) pigjln_pop = 6.14 .

EXECUTE.

IF ((b1r] = 63)) pigiln_pop =0.59 .

EXECUTE.

IF {{blirl = 64)) pigiln_pop =053 .

EXECUTE.

IF ((b1rl = 71)) pigiln_pop = 0.59 .

EXECUTE.

F {{bIrl =72)) pigjln_pop=1.22.
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EXECUTE.

IF ((blrl = 73)) pjgjin_pop =0.37 .

EXECUTE.

IF ((birl = 74)) pjgjin_pop=4 .
EXECUTE .

IF ((bIrl = 75)) pigjln_pop = 0.66 .

EXECUTE.
IF ((blrl =52)) piggln_pop =0.59 .
EXECUTE.
TF ((b1rl =53)) pigjin_pop=3.99 .
EXECUTE .
IF ((b1rl =81)) pjgjln_pop=1.49.
EXECUTE.
IF ((blrl ==82)) pjgjin_pop =1.11.
EXECUTE .

IF ((b1r] =94)) pjzjin_pop=11.58 .

EXECUTE .
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SAVE OUTFILE='C:\Documeats and Settings\acer\My Documents\data olah\rumah

tangga
sav'

/COMPRESSED.

*Mengkategorikan dummy variabel wilayah

IF ((bIrl > 10 & blrl <30)) wil_smtr=1.

EXECUTE.

TF (SYSMIS(wil_smtr)) wil_smtr = 0.

EXECUTE.

IF ((birl > 60 & blrl <65)) wil Klmt=1.

EXECUTE.
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IF (SYSMIS(wil_klmt)) wil klmt=0. %"
EXECUTE .
IF {(blrl > 70 & blrl < 80)) wil_slws=1.
EXECUTE.,
IF {(SYSMIS{wil_shws)) wil_slws =0 .
EXECUTE .
IF ((b1r1 > 50 & blirl < 55)) wil_bali_npstgr=1.
EXECUTE.
IF (SYSMIS{wil_bali_nstgr)) wil_bali_nstgr =0.
IF {(bIrl > 80 & blrl <95)) wil papua mlk=1.
EXECUTE .
IF{5YSMIS(wil papua mik)) wil papua_mik=0.
EXECUTE.
SAVE OUTFILE=CADocuments and Settingsiacer’'My Documents\dats olahrumah
tangga
zav S
COMPRESSED.

*Mengkategorikan dummy variabel prog miskinlainnya
[F{(h9r2a= 1 ket miskin=1.

EXECUTE.

IF ({(b¥r2a =2} ket miskin=0.

EXECUTE

*Mengkategorikan dummy variabel telepon
IF{{oiri=1)) telepon=1.

BXECUTE . \

IF (b7l = 2)} telepon =0,

EXECUTE .
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“Menpkategorikan dwnmy variabel zam

IF ((b6r3a »= ] & bbria<=3)) sumber atrminom=1.

EXECUTE.

IF ((b6r3a >=3 & bér3a<=6)) sumber_airminum =2 .

EXECUTE .

IF ((b6r3a>= 7 & bbr3a <= ¢ )) sumber airminum =0.

EXECUTE.

SAVE CUTFILE="C:\Documents aad Settingsacer\My Documents\data olahrumah

langga

k]

say
COMPRESSED,

AGGREGATE
OUTFILE="CADocumments and Settinps\aceridMy Documents\data olabiromah fan's
‘gra.sav’
/BREAK=blrl blr2 blx3 bird blr3 blr? birs e
/rt_pertanian_mean = MEAN(rt_pertanian) /lantai_kapita mean = MEAN
(lantai_kapita) /prop_raskin_roean = MEAN(prop_raskin) /peng_perkapita_mean
= MEAN{(peng_perkapita) /status_miskin_mean = MEAN(status_riskin)
Aotalpeng1bln_mean = MEAN(totalpeng1bin} /pdrb_pop_mean = MEAN(pdrb_pop)
pigiln_pop _mean = MEAN(pjgiin_pop) /perumahan_mean = MEAN(perumahan)
Aahan_pertanian_mean = MEANGshan_pertagian) /wil_jawa_mean = MEAN
{wil_jawa} Awil smir mean = MEAN{wil smtr] /Awil kimt mean =
MEAN(Gwil_kimD)
fwil_slws_pean = MEAN(wii_slws) /wil_bali_nstgr_mean = MEAN{wil_bali_nstgr)
fwil_papua_mlk mean = MEAN(wil papua mik) krt_miskin mean = MEAN
(ert_miskin} Aelephone mean = MEAN(telephone) /sumber girminum_mean =
MEAN
{sumber_airminum},
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*Menghitung logaritma pdrb_kapita
GET
FILE="C:\Documents and Settings\acer\My Documents'data olakirurnah tangga sav',
DATASET NAME DataSet2 WINDOW=FRONT,
COMPUTE In_pdrb_pop = LN{pdtb_pop_mean} .
EXECUTE.
COMPUTE In_pesgperkapita = LN(peng perkapita mean) . w e e
EXECUTE.

*Menghitung logaritma lantai_kapita
COMPUTE In_lantai_kapita = LN{lantai_kapita mean) .

EXECUTE .

COMPUTE In_jart = LN(jart) ,

EXECUTE.

SAVE QUTFILE="C:\Documents and SettingslacertMy Documentsdata clahirumah T

tangga (g~ apn SRR e 0 Sagaee, 0000
sav

/COMPRESSED.

DATASET ACTIVATE DataSetl.

DATASET CLOSE DataSet2,

*Menghitung Mean dan Deviasi

SUMMARIZE

/TABLES=ik KRT lama skihKRT umurKRT ri_pertanian lantai_kapita

prop_raskin y_kapita pdib_pop status_wmiskin pjgiln_pop peramahan

jahan pertanian telepbone prg_miskinlainnya sam

/FORMAT=NOLIST TOTAL

ATTLE="Case Summaries’ S
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/MISSING=VARIABLE
FCELLS=COUNT MEAN STDDEV
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*Menghilangkan Missing value jart bekerja dan artsma

NEW FILE.

DATASET NAME DataSet3 WINDOW=FRONT.

SORT CASES BY

b1rl (A) bIr2 (A) blr3 (A) blrd (A) blr5 (A) blr7 (A) blr8 (A) .

DATASET ACTIVATE DataSetl.
DATASET CLOSE DataSet2.
DATASET ACTIVATE DataSen3.

SAVE QUTHFILE="C\Documents and Settings\acer\My Documentsidata

olabindividutart
zav’
COMPRESSED,
MATCH FILES /TABLE=*
FILE="ThataRetl’
/BY blrl blr2 bIr3 bl1rd bir5 blr7 be8.
EXECUTE,
IF (SYSMIS(jartbekerja)) jartbekerja =6 .
BEXECUTE .
IF (SYSMIS(jartbekerja)) artsma =0,
EXECUTE.
IF (SYSMIiS{arisma)) artsma = .
EXECUTE .
FREQUENCIES
VARIABLES=jartbekeija artsma
{ORDER= ANALYSIS .
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2. Lampiran langkah-langhksh regresi dengan menggunakan perintah STATA
* Meregres probit*

probit prop_raskin lama_sklhKRT jk XKRT umuor_KRT uvmur_kuadrat rt_perianian
lantai_kapita status_miskin perumahan iahan pertanian wil_jawa wil_smtr wil kim:
wil stws wil bali nster wil _papua_mik prog miskinlainnya telepon  sam
Inpdrb_kapita Iny_kapita Inlantai_kapita In_jart lopigiin_kapita KRT kerja

*Mencari likelthood-ratio test*

I. Simpan hagil regres di atas dengan nama “est store model1”.

2. Lakukan regres probit kembali dengan menambah variabel yang igin dimasukkan.
3. Simpan basil dengan paman “est store model2”

4. Tulis sintak ind ; Irtest model] model2

*Metihat peloang distribusi wilayah*

summa p if status_miskin=1

gen kelbawahs=1 if p< (hasil dari p)

replace kelbawal=0 if ketbawah==,

*Menghitung marjinal efek*

mix compite
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